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lika Anda menemukan cacat produksi berupa halaman terbalik, halaman tak berurut, halaman kosong yang

seharusnya berisi, halaman tidak lengkap, halaman terlepas, tulisan tidak terbaca, atau kombinasi dari hal-hal

tersebut, silakan meghubungi kami dan mengirimkan buku tersebut beserta alamat lengkap Anda ke alamat

Penerbit Visimedia. Kami akan menggantinya dengan buku baru untuk judul yang sama.

Syarat: lampirkan bukti pembelian dan kirimkan selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari (cap pos) setelah tanggal
pembelian
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PROSES HUKUM KASUS PIDANA UMUM

LAPORAN/
PENGADUAN/
TERTANGKAP % PENYELIDIKAN > PENYIDIKAN > PRAPENUNTUTAN > PENUNTUTAN
TANGAN N
PRAPERADILAN

PENGADILAN PENGADILAN PENGADILAN
TINGKAT KASASI é TINGKAT BANDING é UPAYA HUKUM BIASA é TINGKAT PERTAMA

(MAHKAMAHAGUNG) ~ (PENGADILAN TINGGD (PENGADILAN NEGERD
PUTUSAN PUTUSAN PENGADILAN
RIS AR KRS} PENGADILAN TINGG! NEGER!
V' purusanvans TeLan
MEMPEROLEH KEKUATAN
HUKUM TETAP
UPAYA HUKUM LUAR BIASA
PEMERIKSAAN PENINJAUAN KEMBALI
TINGKAT KASAS! DEMI PUTUSAN PENGADILAN
KEPENTINGAN HUKUM VANG TELAH MEMPUNYA
(MAHKAMAH AGUNG) KEKUATAN HUKUM TETAP

(MAHKAMAH AGUNG)



LAPORAN DAN PENGADUAN

Laporan adalah pemberitahuan vang disampaikan oleh seseorang karena hak
atau kewajibannya berdasarkan undang-undang kepada pejabat vang berwenang
tentang telah atau sedang atau diduga akan terjadinya peristiwa pidana,
Adapun pengaduan adalah pemberitahuan disertar permintaan oleh pihak yang
berkepentingan kepada pejabal vang berwenang untuk menindak menurut

hukum, seseorang vang melakukan tindak pidana aduan yvang merugikannya

MENGALAMI
MELIHAT
LAPORAN
SETIAP — PEJABAT
ORANG L
MENYAKSIKAN PIDANA BERWENANG
PENGADUAN
MENJADI KORBAN
PERISTIWA
TINDAK PIDANA




PENYELIDIKAN

Penyelidikan adalah serangkaian tindakan penyelidik untuk mencari dan
menemukan suatu peristiwa vang diduga sebagai tindak pidana guna menentukan
dapat atau tidaknya dilakukan penvelidikan menurut cara vang diatur dalam
KUHAP. Penyelidk adalah pejabat polisi negara Repubhik Indonesia yang karena

diber1 wewenang tertentu dapat melakukan tugaspenyidikan yang diatur dalam

KUHAP.
PENCARIAN KETERANGAN
PENVELIDIK 9 LAPORAN ATAU %
EREARlAY ATAU BUKTI
N TENTANG TINDAK
PIDANA MEMERIKSA ORANG YANG
ATAS PERINTAH DICURIGAI MELAKUKAN TINDAK
PENYIDIK \ PIDANA
l/ \I/ MELAKUKAN TINDAKAN LAIN
PENANGKAPAN. MENURUT HUKUM YANG TERKAIT
LARANGAN PEMERIKSAAN DAN
MENINGGALKAN  PENYITAANSURAT MEMBAWA DAN MENGAMBIL SIDIK JARI
TEMPAT, MENGHADAPKAN
PENGGELEDAHAN, SESEORANG KEPADA
DAN PENYITAAN PENYIDIK



PENYIDIKAN

Setelah menerima laporan, pejabat polisi Republik Indonesia atau pegawai
neger1 sipil (PNS) tertentu vang diber1 wewenang khusus oleh Undang-Undang
melakukan penyidikan. Penyidikan adalah serangkaian tindakan penyidik untuk
mencar1 serta mengumpulkan bukti untuk membuat jelas tindak pidana vang

terjadi dan dimaksudkan untuk mencari tersangka dar1 tindak pidana tersebut.

PENYIDIKAN

a) Menerima laporan atau pengaduan dari
seseorang tentang adanya tindak pidana

SETIAP ORANG YANG: b} Melakukan tindakan pertama pada saat
1. Mengalami di tempat kejadian
2. Melihat LAPORAN/ PEJABAT c) Menyuruh berhenti seorang tersangka
3. Menyaksikan PENGADUAN YANG dan memeriksa tanda pengenal dari
4, Menjadi korban BERWENANG tersangka
peristiwa tindak d) Melakukan penangkapan, penahanan,
pidana penggeledahan, dan penyitaan
e) Melakukan pemeriksaan dan penyitaan
surat
PENYIDIK PENVIDIK PENVIDIK f] Mengambil sidik jari dan memotret
MENYERAHKAN MENYERAHKAN MEMBUAT seseorang
BARANG BUKTI BERKAS BERITA ACARA e gl Memanggil orang untuk didengar dan
KE PENUNTUT PERKARA PELAKSANAAN diperiksa sebagai tersangka atau saksi
UMUM KE PENUNTUT TINDAKAN h} Mendatangkan orang ahli yang diper-
UMUM lukan dalam hubungannya dengan pe-

meriksaan perkara
i) Mengadakan penghentian penyidikan

j) Mengadakan tindakan lain menurut
hukum yang bertanggung jawab



PENANGKAPAN

Untuk kepentingan penvidikan, penvelidik atas perintah penvidik berwenang
melakukan penangkapan. Perintah penangkapan dilakukan terhadap seseorang
vang diduga keras melakukan tindak pidana berdasarkan bukti permulaan yang

cukup.

PEMANGGILAN SECARA SAH TERHADAP
PELAKU PELANGGARAN OLEH PENYIDIK

PELAKU PELANGGARAN SURAT PERINTAH PENANGKAPAN PENANGKAPAN
TIDAK MEMENUHI Miemuat: s TERSANGKA
PEMANGGILAN SECARA ) lsentitas lengiap tersangks OLEH PETUGAS

b) Pelanggaran pasal atau peraturan

SAH OLEH PENYIDIK KEPOLISIAN
EEBAH,‘F“K 2 HAL' C:I Uraian ::ingi-::at pr:rkara kﬂjﬂhﬂtﬂﬁ HEF”HLIH
BERTURUT-TURUT Vit Sipeicinaltan INDONESIA

yvang disangkakan

Tertangkap tangan adalah tertangkapnva sescorang pada waktu sedang
melakukan tindak pidana. atau dengan segera sesudah beberapa saat tindak
pidana 1tu dilakukan, atau sesaat kemudian diserukan oleh khalayak ramai
sebagar orang vang melakukannya, atau apabila sesaat kemudian padanya
ditemukan benda yang diduga keras telah dipergunakan untuk melakukan tindak
pidana itu vang menunjukkan bahwa dia adalah pelakunya atau turut melakukan

atau membantu melakukan tindak pidana itu.

PEJABAT POLISI PELAKU PENANGKAP HARUS SEGERA
REPUBLIK INDDNESIA PELANGGARAN 9 MENYERAHKAN:
MENANGKAP TANPA TERTANGKAP 1) TERSANGKA

SURAT PERINTAH TANGAN 2) BARANG BUKTI KEPADA
PENYIDIK TERDEKAT

2

TEMBUSAN SURAT PENANGKAPAN HARUS
DIBERIKAN KEPADA KELUARGANYA SEGERA
SETELAH PENANGKAPAN DILAKUKAN



PENAHANAN

Untuk kepentingan penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan hakim, perintah
penahanan atau penahanan lanjutan dapat dilakukan terhadap seseorang vang
diduga kuat melakukan tindak pidana dan/atau percobaan maupun pemberian
bantuan tindak pidana berdasarkan bukti vang cukup, jika menimbulkan
kekhawatiran tersangka atau terdakwa melarikan diri, merusak atau

menghilangkan barang bukti, atau mengulangi tindak pidana.

PENAHANAN

SURAT PERINTAH Jenis penahanan:

PENAHANAN ATAU a) Penahanan

PENETAPAN HAKIM rumah tahanan
PENYIDIK/PENUNTUT UMUM/HAKIM ’ YANG TEMBUSANNYA } negara

HARUS DIBERIKAN b) Penahanan

KEPADA KELUARGA rumah

PIHAK YANG DITAHAN

c) Penahanan
kota



LAMA MASA PENAHANAN
UNTUK PENYIDIKAN DAN PERSIDANGAN

20 hari

40 hari

20 hari

30 hari

30 hari

60 hari

30 hari

60 hari

50 hari

60 hari

400 hari




PENGGELEDAHAN

Untuk kepentingan penyidikan. penyidik dapat melakukan penggeledahan

rumah atau penggeledahan pakalan atau penggeledahan badan menurut tata

cara vang ditentukan dalam undang-undang Surat perintah penggeledahan

dikeluarkan oleh ketua pengadilan negeri setempat. Penggeledahan rumah adalah

tindakan penyidik untuk memasuki rumah tempat tinggal atau tempat tertutup

lainnya untuk melakukan tindakan pemeriksaan dan atau penyitaan dan atau

penangkapan dalam hal dan menurut cara yvang diatur dalam undang-undang.

Penggeledahan badan adalah tindakan penvidik untuk mengadakan pemeriksaan

badan dan atau pakaian tersangka untuk mencari benda vang diduga keras ada

pada badannya atau dibawanya serta, untuk disita.

PENGGELEDAHAN ‘

. 4

SURAT IZIN KETUA
PENGADILAN

1. Sangat perlu dan

2.

mendesak
Penyidik harus
segera ditindak
Tidak mungkin

‘H.

mendapatkan izin

terlebih dahulu

1. Dua hari setelah

memasuki
dan/atau
menggeledah
rumah harus
dibuat berita
acara dan
turunannya
Berita acara
disampaikan
kepada pemilik
atau penghuni
rumah yang
bersangkutan
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SURAT PERINTAH

PENGGELEDAHAN

NEGERI

Kecuali tertangkap

tangan, penyidik tidak

dan DPRD
b. Tempat ibadah

diperkenankan memasuki:
Ruang sidang MPR, DPR,

¢. Ruang sidang pengadilan

SETIAP KALI
MEMASUKI

RUMAH HARUS
DISAKSIKAN OLEH
DUA ORANG 5AKSI

SETIAP KALI
MEMASUKI
RUMAH HARUS
DISAKSIKAN OLEH
KEFALA DESA

DAN KEPALA
LINGKUNGAN
DAN DUA ORANG
SAKSI

PENGHUNI
MENYE TUIUI

®

PENGGELEDAHAN
DILAKUKAN OLEH

PENYIDIK

Meliputi:

a) Penggeledahan
rumah tinggal
dan halaman
rumah

b) Penggeledahan
tempat tersangka
bertempat
tinggal atau
berdiam

d}

Penggeledahan
tempat tindak
pidana terjadi
Penggeledahan
tempat
menginap
Penggeledahan
benda dan
pakaian
tersangka (saat
penangkapan)



PENYITAAN

Penyitaan adalah serangkaian tindakan penyidik untuk mengambil alih dan
atau menyimpan di bawah penguasaannya benda bergerak atau tidak bergerak.
berwujud atau tidak berwujud untuk kepentingan pembuktian dalam penyidikan.
penuntutan, dan peradilan. Penyitaan hanya dapat dilakukan oleh penyidik
dengan surat 1zin ketua pengadilan negen setempat. Namun, dalam keadaan
sangat perlu dan mendesak. penyidik bisa menvita benda bergerak dan untuk
hal 1tu wanb segera melapor kepada ketua pengadilan neger1 setempat guna

memperoleh persetujuannya.

Benda lain yang dapat
dipakai sebagai barang
bukti

Paket, surat, atau benda
yang pengangkutannya
atau pengirimannya
dilakukan oleh kantor
pos dan telekomunikasi,
jawatan atau perusahaan
komunikasi atau
pengangkutan yang
diperuntukkan bagi
tersangka

rumah penyimpanan benda
sitaan negara

Penyimpanan benda sitaan ada
dalam tanggung jawab pejabat
yang berwenang. Benda sitaan
dilarang digunakan oleh siapa
pun.

Benda yang mudah rusak/
penyimpanannya membutuhkan
biaya dapat dilelang dengan
persetujuan tersangka dan kuasa
hukumnya.

Benda yang mudah rusak/
penyimpanannya membutuhkan
biaya dapat dilelang atau

dapat diamankan oleh penyidik
atau penuntut umum dengan
disaksikan oleh tersangka atau
kuasanya

=

a)

b)

d

KETUA SURAT PERINTAH
PENYIDIK PENGADILAN NEGERI PENYITAAN
PELAKU PENYITAAN DILAKUKAN
TINDAK PIDANA OLEH PENYIDIK
TERTANGKAP TANGAN ‘U"
SURAT TANDA PENERIMA HARUS BENDA YANG
EEII]IH YANG DAPAT DISITA: DIBERIKAN KEPADA ORANG YANG DAPAT DISITA
Benda dan alat yang MENGUASAI BARANG SITAAN
ternyata atau yang patut
diduga telah dEperglunakan U’ PENGEMBALIAN
untuk melakukan tindak BENDA SITAAN
pidana Benda sitaan disimpan dalam e

Kepentingan
penyidikan dan
penuntutan tidak
memerlukannya
lagi

Perkara tidak jadi
dituntut

Perkara dikesam-
pingkan untuk
kepentingan
umum

Perkara sudah
diputus dan tidak
dikenakan sita

pengadilan
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BANTUAN HUKUM

(Guna kepentingan pembelaan. scorang tersangka atau terdakwa berhak
menerima bantuan hukum, walaupun dia benar sebagai pelaku tindak pidana
Jika selama pemeriksaan tersangka mengalami kekerasan fisik. segera hubung
pengacara atau keluarga untuk minta visum dokter. Jika terjadi penangkapan,

hal yang sebaiknva dilakukan sebagai berikut.

PENANGK APAN MEMINTA SURAT MENGHUBUNG! PENGACARA/
PERINTAH
TERSANGKA PENANGKAPAN LEMBAGA BANTUAN HUKUM
Tiap tersangka berhak atas:
PE*"“‘_SE apakah a) Persidangan yang adil
identitas dalam b) Didampingi oleh pensihat
surat sesuai, hukum dalam setiap
pelanggaran/ tingkat pemeriksaan
Fﬂﬂﬂl yang ¢) Tidak mengalami
disangkakan, kekerasan atau tekanan
dan alasan
penangkapan |
ATAS PERMINTAAN PENASIHAT HUKUM ‘.__
TERSANGKA ATAU PENASIHAT Sesuai tingkat pemeriksaan,
HUKUM dalam berhubungan dengan

tersangka diawasi oleh
penyidik, penuntut umum,
atau petugas Lembaga
Permasyarakatan

Pejabat yang bersangkutan
memberikan turunan Berita
Acara Pemeriksaan untuk
kepentingan pembelaan

12



PRAPENUNTUTAN DAN PENUNTUTAN

Penuntut umum adalah jaksa vang diber1 wewenang oleh undang-undang 1m

untuk melakukan penuntutan dan melaksanakan penetapan hakim. Penuntut

umum menuntut perkara tindak pidana yang terjadi dalam daerah hukumnya

menurut ketentuan undang-undang. Penuntutan adalah tindakan penuntut umum

untuk melimpahkan perkara pidana ke pengadilan negeri yang berwenang dalam

hal dan menurut cara vang diatur dalam undang-undang in1 dengan permintaan

supaya diperiksa dan diputus oleh hakim di sidang pengadilan.

Wewenang Jaksa Penuntut Umum:

a)
b)
¢)
d)
€)
f)
g)
h)
1)
1)

Menerima dan memeriksa berkas perkara dari penyidik
Mengadakan prapenuntutan

Memberikan perpanjangan penahanan

Membuat surat dakwaan

Melimpahkan perkara ke pengadilan

Menyampaikan waktu perkara disidangkan kepada terdakwa
Melakukan penuntutan

Menutup perkara demi kepentingan umum

Mengadakan tindakan lain dalam lingkup tugasnva

Melaksanakan penetapan hakim

13
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PRAPERADILAN

Praperadilan adalah wewenang Pengadilan Negeri untuk memeriksa dan

memutus menurut cara yang diatur dalam undang-undang tentang:

d

b

Sah atau tidaknva suatu penangkapan dan atau penahanan atas permintaan
tersangka atau keluarganya atau pithak lain atas kuasa tersangka:

Sah atau tidaknya penghentian penvidikan atau penghentian penuntutan
atas permintaaan demi tegaknya hukum dan keadilan;

Permintaan ganti kerugian atau rehabilitasi oleh tersangka atau
keluarganya atau pihak lain atas kuasanya vang perkaranya tidak diajukan
ke pengadilan.

Sidang 1m1 hanva diptmpin oleh seorang Hakim. Jika pada tahap praperadilan

tersangka dinyatakan tidak bersalah. tuntutan akan batal demi hukum. Namun,

nka praperadilan hanya memutuskan sesuai atau tidaknya tahap penangkapan

dan penahanan, kasus akan tetap diproses.

PRAPERADILAN

- 4 +

Sah atau Ganti rugi dan rehabilitasi Sah atau tidaknya
tidaknya bagi seseorang yang perkara penghentian
Penangkapan pidananya dihentikan pada penyidikan atau
dan Penahanan tingkat penyidikan atau penuntutan
penuntutan
l i !
Permintaan Permintaan pemeriksaan Permintaan
pemeriksaan diajukan diajukan oleh Tersangka pemeriksaan diajukan
Tersangka, Keluarga, atau Pihak Ketiga yang oleh Tersangka atau
atau Kuasanya berkepentingan kepada Pihak Ketiga yang
kepada Ketua Ketua Pengadilan Negeri berkepentingan
Pengadilan Negeri dengan menyebutkan kepada Ketua
dengan menyebutkan alasannya Pengadilan Negeri
alasannya dengan menyebutkan
alasannya

I
4
’ 1

PERMINTAAN PEMERIKSAAN
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PERMINTAAN PEMERIKSAAN

+

Perkara sudah mulai diperiksa Tiga hari setelah diterimanya permintaan,

16

Permintaan gugur

oleh Pengadilan Negeri Hakim menetapkan hari sidang

v

Hakim mendengarkan keterangan tersangka,
pemohon, maupun pejabat yang berwenang

&

Selambat-lambatnya tujuh hari, hakim
harus menjatuhkan putusan Praperadilan

+

Dapat diadakan pemeriksaan Praperadilan lagi pada
tingkat pemeriksaan oleh Penuntut Umum, jika
diajukan permintaan baru

-

PUTUSAN PRAPERADILAN
v l
Dapat dimintakan banding Tidak dapat

dimintakan banding

- l

Putusan Praperadilan yang

menetapkan tidak sahnya Putusan Praperadilan dalam
penghentian penyidikan atau Pasal 79, 81, dan 82 KUHAP
penuntutan

!

Dimintakan putusan akhir ke
Pengadilan Tinggi dalam daerah
hukum yang bersangkutan



SIDANG PENGADILAN

Setelah pelimpahan dokumen oleh Jaksa Penuntut Umum. perkara

akan masuk ke tahap sidang pengadilan. Mengadili berdasarkan asas bebas,
juur, dan tidak memihak di sidang pengadilan dalam hal dan menurut cara vang
diatur dalam KUHAP. Selama proses peradilan, terdakwa masih dianggap tidak

bersalah (presumption of innocence atau asas praduga tak bersalah) hingga jatuh

putusan pengadilan.

PROSES PELIMPAHAN PERKARA KE PENGADILAN

PANGGILAN SIDANG PENGADILAN

Il

Penuntut Umum

!

Surat Pelimpahan Perkara
ke Pengadilan Negeri

I

Ketua Pengadilan mempelajari
apakah perkara itu termasuk
wewenang pengadilan yang

dipimpinnya

Termasuk 4

p  Tidak Termasuk

- +

Acara Acara
Pemeriksaan Pemeriksaan
Biasa Singkat

v 4

Acara Surat

Pemeriksaan Pelimpahan
Tindak Pidana perkara
Ringan dikembalikan
ke Penuntut
Umum

i

Surat pelimpahan
perkara dikembalikan ke
Penuntut Umum

v

Surat Pelimpahan
perkara diserahkan
ke Pengadilan
Megeri lain yang
dianggap berwenang
mengadilinya
dengan Surat
Penetapan yang
memuat alasannya

17
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PROSES SIDANG PENGADILAN

PANGGILAN S5IDANG PENGADILAN

! 1 +

ACARA ACARA ACARA
PEMERIKSAAN PEMERIKSAAN PEMERIKSAAN
BIASA SINGKAT TINDAK PIDANA
RINGAN
MEIE:S H:_-:':rm_ Pemeriksaan untuk perkara Pemeriksaan untuk
menanvda :n r dent:tas kejahatan/pelanggaranyang tindak pidana ringan
ter akwak a:' tidak termasuk Pasal 205 adalah perkara yang
el fm il KUHAP dan menurut Penuntut diancam pidana
dan kesiapannya : ;
e Umum, pembuktian dan penjara atau kurungan
mengikuti sidang :
penerapan hukumnya mudah paling lama
dan sederhana 3 bulan atau

penghinaan ringan

w
Jika terdakwa tidak memiliki TUNTUTAN JAKSA —) ﬁ-?:::?ﬁ:
penasihat hukum, majelis hakim PENUNTUT UMUM (PLEDOI)
wajib menunjuk penasihat hukum
bagi: T l
a. Tersangka atau terdakwa
pelaku tindak pidana yang : :
diancam pidana mati atau :fi;::i; ;I:;:;kn JAWABAN
ancaman pidana 15 tahun . Ketersnasiahi JAKSA
atau lebih S el PENUNTUT
b. 'I:ersangka atau terdellkwa yang d. Keterangan terdakwa UMUM
tidak mampu yang diancam (REPLIK)

pidana 5 tahun atau lebih - l

!

Penuntut Umum membaca JAWAB*E T,I;EF:{BAHWA
surat dakwaan { )

! !

PUTUSAN
EKSEPSI » PUTUSAN SELA MAJELIS HAKIM
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JANGKA WAKTU BANDING DAN KASASI

Setelah putusan
pengadilan

Pelimpahan
berkas perkara

Penyerahan
memori atau
konta memori

Pertimbangan
tentang perlu
atau tidaknya
terdakwa
ditahan

Salinan surat
putusan dikirim
ke pengadilan
yang memutus
pada tingkat
pertama
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Permintaan banding
diajukan paling lambat

tujuh hari setelah putusan

pengadilan atau setelah

putusan diberitakan kepada

terdakwa yang tidak hadir
dijatuhkan

Jika dalam waktu tersebut
belum ada permohonan
banding, maka dianggap
semua pihak menerima

putusan pengadilan

Paling lambat empat belas
hari setelah permintaan
banding diserahkan ke
Pengadilan Tinggi

Selama Pengadilan Tinggi
belum memeriksa perkara
tingkat banding

Tiga hari sejak menerima
berkas banding dari

Pengadilan Negeri

Tujuh hari setelah putusan
dijatuhkan

Permohonan kasasi
diajukan paling lambat
empat belas hari setelah
putusan pengadilan
yang dimintakan kasasi
diberitahukan kepada
terdakwa

Jika dalam waktu tersebut
belum ada permohonan
kasasi, maka dianggap
semua pihak menerima
putusan pengadilan

Paling lambat empat belas
hari setelah mengajukan
kasasi ke Mahkamah Agung

Paling lambat empat belas
hari setelah mengajukan
permohonan kasasi

Tujuh hari setelah putusan
dijatuhkan



KURP

KITAB UNDANG-UNDANG
HUKUM PIDANA




Bahan dengan hak cipta,



BUKU |
ATURAN UMUM



Bahan dengan hak cipta



BABI
BATAS-BATAS BERLAKUNYA
ATURAN PIDANA
DALAM PERUNDANG-UNDANGAN

Pasal 1

(I3 Suatu perbuatan tidak dapat dipidana kecuali berdasarkan kekuatan
ketentuan perundang-undangan pidana vang telah ada

(2) Bilamana ada perubahan dalam perundang-undangan sesudah perbuatan
dilakukan. maka terhadap tertuduh diterapkan ketentuan yang paling

menguntungkannya.

Pasal 2

Ketentuan pidana dalam perundang-undangan Indonesia diterapkan bagi setiap

orang yvang melakukan sesuatu tindak pidana di Indonesia,

Pasal 3

Ketentuan pidana dalam perundang-undangan Indonesia berlaku bagi setiap
orang vang di luar wilayvah Indonesia melakukan tindak pidana di dalam

kendaraan air atau pesawat udara Indonesia.
Pasal 4

Ketentuan pidana dalam perundang-undangan Indonesia diterapkan bagi setiap

orang yang melakukan di luar Indonesia:

a. salah satu kejahatan berdasarkan Pasal-Pasal 104, 106, 107, 108, dan 131;

b.  suatu kejahatan mengenai mata uang atau uang kertas vang dikeluarkan
oleh negara atau bank. ataupun mengenai meterair yang dikeluarkan dan
merek vang digunakan oleh Pemerintah Indonesia.

pemalsuan surat utang atau sertifikat utang atas tanggungan Indonesia,

o

atas tanggungan suatu daerah, atau bagian daerah Indonesia, termasuk
pula pemalsuan talon, tanda dividen, atau tanda bunga, vang mengikuti
surat atau sertifikat itu, dan tanda yang dikeluarkan sebagai pengganti
surat tersebut, atau menggunakan surat-surat tersebut di atas, vang palsu
atau dipalsukan. seolah-olah ash dan tidak dipalsu:

d.  salah satu kejahatan vang tersebut dalam Pasal-Pasal 438, 444 sampai

dengan 446 tentang pembajakan laut dan Pasal 447 tentang penyerahan
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kendaraan air kepada kekuasaan bajak laut dan Pasal 479 huruf j tentang
penguasaan pesawat udara secara melawan hukum, Pasal 479 huruf 1, m, n,
dan o tentang kejahatan yvang mengancam keselamatan penerbangan sipil.

Pasal 5
(1) Ketentuan pidana dalam perundang-undangan Indonesia diterapkan bagi
warga negara yang di luar Indonesia melakukan:

. salah satu kejahatan tersebut dalam Bab I dan II Buku Kedua dan
Pasal-Pasal 160, 161, 240, 279, 450, dan 451.

2. salah satu perbuatan yang oleh suatu ketentuan pidana dalam
perundang-undangan Indonesia dipandang sebagar kejahatan,
sedangkan menurut perundang-undangan negara di mana perbuatan
dilakukan diancam dengan pidana.

(2)  Penuntutan perkara sebagaimana dimaksud dalam butir 2 dapat dilakukan
juga jika tertuduh menjadi warga negara sesudah melakukan perbuatan.

Pasal 6
Berlakunya Pasal 5 Ayat 1 butir 2 dibatasi sedemikian rupa, sehingga tidak
dnatuhkan pidana mati, pka menurut perundang-undangan negara di mana
perbuatan dilakukan, terhadapnya tidak diancamkan pidana mati.

Pasal 7
Ketentuan pidana dalam perundang-undangan Indonesia berlaku bagi setiap
pejabat vang di luar Indonesia melakukan salah satu tindak pidana sebagaimana
dimaksudkan dalam bab XXVIII Buku Kedua.

Pasal 8

Ketentuan pidana dalam perundang-undangan Indonesia berlaku bagi nakhoda
dan penumpang perahu Indonesia. vang di luar Indonesia. sekalipun di luar
perahu, melakukan salah satu tindak pidana sebagaimana dimaksudkan dalam
Bab XXIX Buku Kedua dan Bab IX Buku Ketiga: begitupun pula vang tersebut
dalam peraturan mengenai surat laut dan pas kapal di Indonesia. maupun dalam
Ordonansi Perkapalan,

Pasal 9

Diterapkannya Pasal-Pasal 2 -5, 7, dan 8 dibatasi oleh pengecualian-pengecualian
vang diakuil dalam hukum internasional.
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BAB I
PIDANA

Pasal 10
Pidana terdin atas:
a.  pidana pokok:
pidana mati;
pidana penjara:
pidana kurungan;

man B o B

pidana denda;
5. pidana tutupan.
b. pidana tambahan:
. pencabutan hak-hak tertentu;
2. perampasan barang-barang
tertentu:
3. pengumuman putusan hakim.

Pasal 11
Pidana mati dyalankan oleh algojo di

tempat gantungan dengan menjeratkan tali

yang terikat di tiang gantungan pada leher

terpidana, kemudian menjatuhkan papan
tempat terpidana berdiri.

Pasal 12

(I)  Pidana penjara 1alah seumur hidup atau
selama waktu tertentu.

(2) Pidana penjara selama waktu tertentu
paling pendek satu har1 dan paling lama
lima belas tahun berturut-turut.

(3) Pidana penjara selama waktu tertentu
boleh dyjatuhkan untuk dua puluh tahun
berturut-turut dalam hal kejahatan vang
pidananya hakim boleh memilih antara
pidana mati, pidana seumur hidup, dan
pidana penjara selama waktu tertentu.

atau antara pidana penjara seumur hidup

Pasal 11
Pelaksanaan
pidana mati tidak
lagi menggunakan
ketentuan dalam pasal
ini, melainkan mengacu
kepada Penetapan
Presiden Nomor 2 Tahun
1964 Tentang Tata Cara
Pelaksanaan Pidana
Mati Yang Dijatuhkan
oleh Pengadilan di
Lingkungan Peradilan
Umum dan Militer yang
kemudian diundangkan
melalui UU No. 2/
PNPS Tahun 1964 dan
ditetapkan menjadi

undang- undang melalui
UU No. 5 Tahun 1969.

Pelaksanaan Pidana
Mati kemudian juga
diatur secara khusus
dalam Peraturan Kapolri
Nomor 12 Tahun 2010
Tentang Tata Cara
Pelaksanaan Pidana
Mati
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4)

dan pidana penmjara selama waktu tertentu; begitu juga dalam hal batas
lima belas tahun dilampaui sebab tambahan pidana karena perbarengan,
pengulangan, atau karena ditentukan Pasal 52.

Pidana penjara selama waktu tertentu sekah-kah tidak boleh melebihi dua
puluh tahun.

Pasal 13

Para terpidana vang diyjatuhi prdana penjara dibagi-bagi atas beberapa golongan.

Pasal 14

Terpidana vang dyatuhi pidana penjara wanb menjalankan segala pekerjaan vang

dibebankan kepadanya berdasarkan ketentuan pelaksanaan Pasal 29

(1)

(2)

(3)

(4)

(2)
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Pasal 14a

Apabila hakim menjatuhkan pidana penjara paling lama satu tahun atau
pidana kurungan, tidak termasuk pridana kurungan pengganti, maka dalam
putusannya hakim dapat memerintahkan pula bahwa pidana tidak usah
dyalani, kecual jika di kemudian hari ada putusan hakim yang menentukan
lain, disebabkan karena terpidana melakukan suatu tindak pidana sebelum
masa percobaan vang ditentukan dalam perintah tersebut di atas habis,
atau karena terpidana selama masa percobaan tidak memenuhi syarat
khusus yang mungkin ditentukan dalam perintah itu.

Hakim juga mempunyai kewenangan seperti di atas, kecuali dalam perkara-
perkara mengenai penghasilan dan persewaan negara apabila menjatuhkan
pidana denda. tetapr harus ternyvata kepadanva bahwa pidana denda atau
perampasan vang mungkin diperintahkan pula akan sangat memberatkan
terpidana. Dalam menerapkan avat ini, kejahatan dan pelanggaran candu
hanya dianggap sebagai perkara mengenar penghasilan negara, jika
terhadap kejahatan dan pelanggaran itu ditentukan bahwa dalam hal
dnyatuhi pidana denda, tidak diterapkan ketentuan Pasal 30 Ayat 2.

Jika hakim tidak menentukan lain, maka perintah mengenai pidana pokok
juga mengenai pidana tambahan.

Perintah tidak diberikan. kecuali hakim setelah menyehidiki dengan
cermat berkevakinan bahwa dapat diadakan pengawasan vang cukup
untuk dipenuhinyva syarat umum, bahwa terpidana tidak akan melakukan
tindak pidana, dan syarat-syarat khusus pka sekiranva ditetapkan.
Perintah tersebut dalam Avat 1 harus disertai hal-hal atau keadaan-keadaan

vang menjadi alasan perintah 1tu.



()

(2)

(3)

(1)

(2)

3)

(D

(2)

(3)

Pasal 14b
Masa percobaan bagi kejahatan dan pelanggaran dalam Pasal-Pasal 492,
504, 505, 506, dan 336 paling lama tiga tahun dan bagi pelanggaran lainnya
paling lama dua tahun.
Masa percobaan dimulai pada saat putusan telah menjadi tetap dan telah
diberitahukan kepada terpidana menurut cara vang ditentukan dalam
undang-undang.

Masa percobaan tidak dihitung selama terpidana ditahan secara sah.
Pasal 14c

Dengan perintah vang dimaksud Pasal l4a, kecuali jika diyatuhkan
pidana denda, selain menetapkan syarat umum bahwa terpidana tidak
akan melakukan tindak pidana, hakim dapat menetapkan syarat khusus
bahwa terpidana dalam waktu tertentu, yang lebih pendek daripada masa
percobaannva. harus mengganti segala atau sebagian kerugian vang
ditimbulkan oleh tindak pidana tadi.

Apabila hakim menjatuhkan pidana penjara lebih dari tiga bulan atau
pidana kurungan atas salah satu pelanggaran berdasarkan Pasal-Pasal
492, 504, 505, 506, dan 536, maka boleh ditetapkan svarat-syarat khusus
lainnva mengenar tingkah laku terpidana vang harus dipenuhi selama
masa percobaan atau selama sebagian dari masa percobaan.

Svarat-syarat tersebut di atas tidak boleh mengurang: kemerdekaan
beragama atau kemerdekaan berpolitik terpidana.

Pasal 14d

Yang diserahi mengawasi supaya syarat-syarat dipenuhi 1alah pejabat vang
berwenang menyuruh menjalankan putusan. jika kemudian ada perintah
untuk menjalankan putusan.

Jika ada alasan, hakim dalam perintahnva boleh mewajibkan lembaga
yang berbentuk badan hukum dan berkedudukan di Indonesia. atau kepada
pemimpin suatu rumah penampung vang berkedudukan di situ, atau
kepada pejabat tertentu, supaya memberi pertolongan dan bantuan kepada
terpidana dalam memenuhi syarat-syarat Khusus.

Aturan-aturan lebih lanjut mengenai pengawasan dan bantuan tadi serta
mengenal penunjukkan lembaga dan pemimpin rumah penampung vang

dapat diserahi member1 bantuan itu, diatur dengan undang-undang.
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Pasal 14¢

Atas usul pejabat dalam Pasal 14d Ayat 1, atau atas permintaan terpidana, hakim

vang memutus perkara dalam tingkat pertama, selama masa percobaan. dapat

mengubah syarat- syarat khusus atau lamanya waktu berlaku syvarat-svarat khusus

dalam masa percobaan. Hakim juga boleh memerintahkan orang lain daripada

orang vang diperintahkan semula, supaya memberi bantuan kepada terpidana

dan juga boleh memperpanjang masa percobaan satu kali, paling banyak dengan

separuh dar1 waktu yang paling lama dapat ditetapkan untuk masa percobaan.

(1)

(2)

(D)

(2)
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Pasal 14f

Tanpa mengurangi ketentuan pasal di atas, maka atas usul pejabat tersebut
dalam Pasal 14d Avat 1, hakim yang memutus perkaradalam tingkat pertama
dapat memerintahkan supaya pidananya dyalankan, atau memerintahkan
supaya atas namanya diber1 peringatan pada terpidana, vaitu jika terpidana
selama masa percobaan melakukan tindak pidana dan karenanya ada
pemidanaan yang menjadi tetap. atau jika salah satu syarat lainnya tidak
dipenuhi, ataupun jika terpidana sebelum masa percobaan habis dijatuhi
pemidanaan yang menjadi tetap. karena melakukan tindak pidana sebelum
masa percobaan mulai berlaku. Ketika membert peringatan, hakim harus
menentukan juga cara bagaimana member peringatan itu.

Setelah masa percobaan habis, perintah supaya pidana dyalankan tidak
dapat diberikan lagi. kecuali jika sebelum masa percobaan habis. terpidana
dituntut karena melakukan tindak pidana di dalam masa percobaan dan
penuntutan itu kemudian berakhir dengan pemidanaan yang menjadi tetap.
Dalam hal itu, dalam waktu dua bulan setelah pemidanaan menjadi tetap,
hakim masih boleh memerintahkan supaya pidananva dijalankan. karena
melakukan tindak pidana tadi

Pasal 15

Jika terpidana telah menjalani dua pertiga dari lamanya pidana penjara
vang dyatuhkan kepadanya, vang sekurang-kurangnya harus sembilan
bulan, maka 1a dapat diberikan pelepasan bersyarat. Jika terpidana harus
menjalani beberapa pidana berturut-turut, pidana itu dianggap sebagai satu
pidana.

Ketika memberikan pelepasan bersvarat, ditentukan pula suatu masa
percobaan, serta ditetapkan syarat-syarat yang harus dipenuhi selama
masa percobaan,



(3)

(1

(2)

(3)

4)

(5)

(6)

(1

(2)

(3)

Masa percobaan 1tu lamanya sama dengan sisa waktu pidana penjara yang
belum dnalani, ditambah satu tahun. Jika terpidana ada dalam tahanan
yvang sah. maka waktu itu tidak termasuk masa percobaan.

Pasal 15a

Pelepasan bersyarat diberikan dengan syarat umum bahwa terpidana tidak
akan melakukan tindak pidana dan perbuatan lain yang tidak baik.

Selain 1tu., juga boleh ditambahkan svarat-syvarat khusus mengenai
kelakuan terpidana. asal saja tidak mengurang: kemerdekaan beragama
dan kemerdekaan berpolitik.

Yang diserahi mengawasi supaya segala syarat dipenuhi 1alah pejabat
tersebut dalam Pasal 14d Avat 1.

Agar supaya syarat-syarat dipenuhi, dapat diadakan pengawasan Khusus
yang semata-mata harus bertujuan memberi bantuan kepada terpidana.
Selama masa percobaan, syarat-syarat dapat diubah atau dihapus atau
dapat diadakan syarat-syarat khusus baru. begitu juga dapat diadakan
pengawasan khusus. Pengawasan khusus itu dapat diserahkan kepada
orang lain daripada orang yang semula diserahi.

Orang vang mendapat pelepasan bersvarat diber1 surat pas yang memuat
syarat-syarat yang harus dipenuhinya. Jika hal-hal vang tersebut dalam

ayat d1 atas dyjalankan, maka orang 1tu diber1 surat pas baru.
Pasal 15b

Jika orang vang dibern pelepasan bersyarat selama masa percobaan
melakukan hal-hal yang melanggar syarat-syarat tersebut dalam surat
pasnya, maka pelepasan bersyarat dapat dicabut. Jika ada sangkaan keras
bahwa hal-hal di1 atas dilakukan. Menter1 Kehakiman dapat menghentikan
pelepasan bersyarat tersebut untuk sementara waktu.

Waktu selama terpidana dilepaskan bersyarat sampal menjalani pidana
lagi, idak termasuk waktu pidananya.

Jika sudah ada tiga bulan setelah masa percobaan habis. pelepasan
bersyarat tidak dapat dicabut kembali, kecuali jika sebelum waktu tiga
bulan lewat, terpidana dituntut karena melakukan tindak pidana dalam
masa percobaan. dan tuntutan berakhir dengan putusan pidana yang
menjadi tetap. Pelepasan bersyarat masith dapat dicabut dalam waktu tiga
bulan setelah putusan menjadi tetap berdasarkan pertimbangan bahwa
terpidana melakukan tindak pidana selama masa percobaan.
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(1)

(2)

(3)

4)

Pasal 16
Ketentuan pelepasan bersvarat ditetapkan oleh Menter1 Kehakiman atas
usul atau setelah mendapat kabar dar1 pengurus penjara tempat terpidana.
dan setelah mendapat keterangan dar1 jaksa tempat asal terpidana. Sebelum
menentukan, harus ditanva dahulu pendapat Dewan Reklasering Pusat,
vang tugasnya diatur oleh Menter1 Kehakiman.
Ketentuan mencabut pelepasan bersyarat, begitu juga hal-hal vang tersebut
dalam Pasal 15a Ayat 5, ditetapkan oleh Menter1 Kehakiman atas usul
atau setelah mendapat kabar dar jaksa tempat asal terpidana. Sebelum
memutus. harus ditanya dahulu pendapat Dewan Reklasering Pusat.
Selama pelepasan bersyarat masith dapat dicabut, maka atas perintah
jaksa tempat di mana dia berada, orang vang dilepaskan bersyarat dapat
ditahan guna menjaga ketertiban umum, jika ada sangkaan vang beralasan
bahwa orang 1tu selama masa percobaan telah berbuat hal- hal vang
melanggar syarat-syarat tersebut dalam surat pasnva. Jaksa harus segera
memberitahukan penahanan i1tu kepada Menteri Kehakiman.
Waktu penahanan paling lama enam puluh hari. Jika penahanan disusul
dengan penghentian untuk sementara waktu atau pencabutan pelepasan
bersvarat, maka orang 1tu dianggap meneruskan menjalami pidananva

mulai hari ditahan

Pasal 17

Contoh surat pas dan peraturan pelaksanaan Pasal-Pasal 15, 15a, dan 16 diatur

dengan undang-undang.

(1)
(2)

(3)

(1)

(2)
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Pasal 18

Pidana kurungan paling sedikit satu har1 dan paling lama satu tahun.

Jika ada pemberatan pidana vang disebabkan karena perbarengan atau
pengulangan atau karena ketentuan Pasal 52, pidana kurungan dapat
ditambah menjadi satu tahun empat bulan.

Pidana kurungan sekali-kal tidak boleh lebih dan satu tahun empat bulan.

Pasal 19

Orang vang dijatuhi pidana kurungan wajib menjalankan pekerjaan vang
dibebankan kepadanva, sesuai dengan aturan-aturan pelaksanaan Pasal 29,
[a diserahi pekerjaan yang lebih ringan darpada orang vang dyatuha
pidana penjara.



Pasal 20

(1)  Hakim vang menjatuhkan pidana penjara atau pidana kurungan paling
lama satu bulan. boleh menetapkan bahwa jaksa dapat mengizinkan
terpidana bergerak dengan bebas di luar penjara sehabis waktu kerja.

(2)  Jika terpidana vang mendapat kebebasan 1tu tidak datang pada waktu dan
tempat vang telah ditentukan untuk menjalani pekerjaan vang dibebankan
kepadanva, maka 1a harus menjalani pidananya seperti biasa kecuali kalau
tidak datangnya 1tu bukan karena kehendak sendin.

(3) Ketentuan dalam Avyat 1 tidak diterapkan kepada terpidana jika pada waktu
melakukan tindak pidana belum ada dua tahun sejak 1a habis menjalani
pidana penjara atau prdana kurungan.

Pasal 21

Pidana kurungan harus dijalani1 dalam daerah di mana terpidana berdiam ketika
putusan hakim dyalankan. atau jika tidak mempunvai tempat kediaman. di dalam
daerah di mana 1a berada kecuah kalau Menter1 Kehakiman atas permintaan

terpidana membolehkan menjalani pidananya di daerah lain.

Pasal 22

(I) Terpidana vang sedang menjalani pidana hilang kemerdekaan di suatu
tempat vang digunakan untuk menjalani pidana penjara atau pidana
kurungan, atau kedua-duanya. segera schabis pidana hilang kemerdekaan
itu selesai. kalau diminta, boleh menjalani kurungan di tempat 1tu juga.

(2)  Pidana kurungan karena sebab di atas dijalani di tempat yang khusus untuk

menjalani pidana penjara, tidak berubah sifatnya oleh karena itu,

Pasal 23
Orang vang dyatuhi pidana kurungan. dengan biaya sendiri boleh sekedar
meringankan nasibnya menurut aturan-aturan yang akan ditetapkan dengan
undang-undang.

Pasal 24
Orang vang dyatuhi pidana penjara atau pidana kurungan boleh diwajbkan
bekerja di dalam atau di luar tembok tempat orang-orang terpidana.

Pasal 25

Yang tidak boleh diserahi pekerjaan di luar tembok tempat tersebut 1alah:
] orang-orang yang dyatuhi pidana pemjara seumur hidup;
2. para wanita;
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3. orang-orang vang menurut pemeriksaan dokter tidak boleh menjalankan

pekerjaan demikian.
Pasal 26

Jikalau mengingat keadaan dir1 atau masyarakat terpidana. hakim menimbang
ada alasan, maka dalam putusan ditentukan bahwa terpidana tidak boleh

diwapbkan bekerja di luar tembok tempat orang-orang terpidana.

Pasal 27

Lamanya pidana penjara untuk waktu tertentu dan pidana kurungan dalam
putusan hakim dinyatakan dengan hari. minggu, bulan, dan tahun; tidak boleh

dengan pecahan.

Pasal 28

Pidana penjara dan pidana kurungan dapat dilaksanakan di satu tempat, asal saja
terpisah.

Pasal 29

(1)  Halmenunjuktempatuntuk menjalanipidanapenjara. prtdanakurungan, atau
kedua-duanya. begitu juga hal mengatur dan mengurus tempat-tempat 1tu,
hal membedakan orang terpidana dalam golongan-golongan, hal mengatur
pekerjaan. upah pekerjaan. dan perumahan terpidana vang berdiam di luar
penjara. hal mengatur pemberian pengajaran, penyelenggaraan ibadat. hal
tata tertib, hal tempat untuk tidur, hal makanan, dan pakaian, semuanya itu
diatur dengan undang-undang sesual dengan kitab undang-undang ni.

(2)  Jika perlu. Menter1 Kehakiman menetapkan aturan rumah tangga untuk

tempat-tempat orang terpidana.

Pasal 30

(1)  Pidana denda paling sedikit tiga rupiah tujuh puluh lima sen.

(2)  Jika pmdana denda tidak dibayar, 1a diganti dengan pidana kurungan.

(3) Lamanya pidana kurungan pengganti paling sedikit satu har dan paling
lama enam bulan.

(4)  Dalam putusan hakim. lamanva pidana kurungan penggant1 ditetapkan
demikian: jika pidana dendanya tujuh rupiah lima puluh sen atau kurang,
dihitung satu hari; jika lebih dari tujuh rupiah lima puluh sen. tiap-tiap
tujuh rupiah lima puluh sen dihitung paling banyak satu hari demikian
pula sisanva yang tidak cukup tujuh rupiah lima puluh sen.
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(2)
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(1

(2)

(h

(2)

Jika ada pemberatan pidana denda disebabkan karena perbarengan atau
pengulangan, atau karena ketentuan Pasal 52, maka pidana kurungan
pengganti paling lama delapan bulan.

Pidana kurungan pengganti sekali-kali tidak boleh lebih dar1 delapan
bulan.

Pasal 31

Terpidana dapat menjalani prdana kurungan pengganti tanpa menunggu
batas waktu pembayaran denda.

Ia selalu berwenang membebaskan dirinya dan pidana kurungan pengganti
dengan membayar dendanya

Pembayvaran sebagian dar1 pidana denda. baik sebelum, maupun sesudah
mulal menjalani pidana kurungan pengganti, membebaskan terpidana dan

sebagian pidana kurungan yvang seimbang dengan bagian yang dibayarnva.
Pasal 32

Pidana penjara dan pidana kurungan mulair berlaku bagi terpidana yang
sudah di dalam tahanan sementara, pada hari ketika putusan hakim
menjadi tetap dan bagi terpidana lainnya pada han ketika putusan hakim
mulai dyalankan.

Jika dalam putusan hakim dyatuhkan pidana penjara dan pidana kurungan
atas beberapa perbuatan pidana dan kemudian putusan itu bagi kedua pidana
tad1 menjadi tetap pada waktu yang sama. sedangkan terpidana sudah ada
dalam tahanan, sementara karena kedua atau salah satu perbuatan pidana
itu, maka pidana penjara mulai berlaku pada saat ketika putusan hakim
menjadi tetap dan pidana kurungan mulai berlaku setelah pidana penjara
habis.

Pasal 33

Hakim dalam putusannva boleh menentukan bahwa waktu selama
terpidana ada dalam tahanan sementara sebelum putusan menjadi tetap.
seluruhnya atau sebagian dipotong dart pidana pemjara selama waktu
tertentu dar1 pidana kurungan atau dari pidana denda vang dyatuhkan
kepadanva. dalam hal pidana denda dengan memakar ukuran menurut
Pasal 31 Avat 3.

Waktu selama seorang terdakwa dalam tahanan sementara vang tidak
berdasarkan surat perintah, tidak dipotong dari pidananva kecual jika

pemotongan itu dinyatakan khusus dalam putusan hakim.
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(3) Ketentuan pasal im1 berlaku juga dalam hal terdakwa oleh sebab dituntut
berbareng karena melakukan beberapa tindak pidana, kemudian dipidana
karena perbuatan lain daripada vang didakwakan kepadanya waktu
ditahan sementara.

Pasal 33a

Jika orang yvang ditahan sementara dijatuhi pidana penjara atau pidana kurungan,
dan kemudian dia sendirt atau orang lain dengan persetujuannva mengajukan
permohonan ampun., maka waktu mular permohonan diajukan hingga ada
putusan Presiden, tidak dihitung sebagar waktu menjalani pidana, kecuali jika
Presiden, dengan mengingat keadaan perkaranya, menentukan bahwa waktu itu
seluruhnya atau sebagian dihitung sebagai waktu menjalani pidana

Pasal 34

Jika terpidana selama menjalam pidana melarikan dirl, maka waktu selama di
luar tempat menjalani pidana tidak dihitung sebagai waktu menjalani pidana.

Pasal 35

(1)  Hak-hak terpidana vang dengan putusan hakim dapat dicabut dalam hal-
hal vang ditentukan dalam kitab undang-undang in1 atau dalam aturan
umum lainnva alah:

1. hak memegang jabatan pada umumnya atau jabatan vang tertentu;

2. hak memasuki Angkatan Bersenjata:

3. hak memilih dan dipilih dalam pemilihan yvang diadakan berdasarkan
aturan-aturan umuim.

4 hak menjadi penasithat hukum atau pengurus atas penetapan
pengadilan, hak menjadi wali, wali pengawas, pengampu atau
pengampu pengawas, atas orang vang bukan anak sendiri;

Ly

hak menjalankan kekuasaan bapak. menjalankan perwalian atau
pengampuan atas anak sendiri,
6. hak menjalankan mata pencarian tertentu.
(2) Hakim tidak berwenang memecat seorang pejabat dari jabatannya. jika
dalam aturan-aturan Khusus ditentukan penguasa lain untuk pemecatan

1tu.

Pasal 36

Hak memegang jabatan pada umumnya atau jabatan tertentu dan hak memasuki
Angkatan Bersenjata, kecuali dalam hal vang diterangkan dalam Buku Kedua,
dapat dicabut dalam hal pemidanaan karena kejahatan jabatan atau kejahatan vang
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melanggar kewajban khusus sesuatu jabatan, atau karena memakar kekuasaan,

kesempatan atau sarana yang diberikan pada terpidana karena jabatannya.

(D

(2)

(1

(2)

(1)

(2)

(3)

Pasal 37

Kekuasaan bapak. kekuasaan wali, wali pengawas, pengampu, dan
pengampu pengawas, baik atas anak sendiri maupun atas orang lain, dapat
dicabut dalam hal pemidanaan:

l. orang tua atau wali vang dengan sengaja melakukan kejahatan
bersama-sama dengan anak vang belum dewasa vang ada di bawah
kekuasaannya:

2. orang tua atau wali terhadap anak vang belum dewasa yang ada di
bawah kekuasaannva. melakukan kejahatan yang tersebut dalam Bab
XIIIL, X1V, XV, XVIII, XIX, dan XX Buku Kedua.

Pencabutan tersebut dalam Avat 1 tidak boleh dilakukan oleh hakim

pidana terhadap orang- orang yang baginva diterapkan undang-undang

hukum perdata tentang pencabutan kekuasaan orang tua. kekuasaan wali.

dan kekuasaan pengampu,

Pasal 38

Jika dilakukan pencabutan hak, hakim menentukan lamanva pencabutan

sebagai berikut:

. dalam hal pidana mati atau pidana penjara scumur hidup, lamanya
pencabutan seumur hidup;

2. dalam hal pidana penjara untuk waktu tertentu atau pidana kurungan,
lamanya pencabutan paling sedikit dua tahun dan paling banyak lima
tahun lebih lama dar1 pidana pokoknya:

3. dalam hal pidana denda. lamanya pencabutan paling sedikit dua tahun
dan paling banyak lima tahun.

Pencabutan hak mulai berlaku pada hari putusan hakim dapat dijalankan.

Pasal 39

Barang-barang kepunvaan terpidana yang diperoleh dari kejahatan atau
yvang sengaja dipergunakan untuk melakukan kejahatan. dapat dirampas.
Dalam hal pemidanaan karena kejahatan vang tidak dilakukan dengan
sengaja atau karena pelanggaran, dapat juga dyatuhkan putusan
perampasan berdasarkan hal-hal yvang ditentukan dalam undang-undang.
Perampasan dapat dilakukan terhadap orang yang bersalah yang diserahkan

kepada pemerintah, tetapi hanya atas barang-barang vang telah disita.
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Pasal 40

Jika seorang di bawah umur enam belas tahun mempunvai, memasukkan,
atau mengangkut barang-barang dengan melanggar aturan-aturan mengenai
penghasilan dan persewaan negara. aturan-aturan mengenal pengawasan
pelavaran di bagian-bagian Indonesia yang tertentu, atau aturan-aturan mengenar
larangan memasukkan, mengeluarkan. dan meneruskan pengangkutan barang-
barang. maka hakim dapat menjatuhkan pidana perampasan atas barang-barang
itu, juga dalam hal yang bersalah diserahkan kembali kepada orang tuanya,

walinya, atau pemeliharanya tanpa pidana apa pun.
Pasal 41

(1)  Perampasan atas barang-barang vang tidak disita sebelumnya, diganti
menjadi pidana kurungan, apabila barang-barang itu tidak diserahkan,
alau harganya menurut taksiran dalam putusan hakim, tidak dibayar.

(2) Pidana kurungan penggant: in1 paling sedikit satu har1 dan paling lama
enam bulan.

(3) Lamanya pidana kurungan pengganti in1 dalam putusan hakim ditentukan
sebagal berikut: tujuh rupiah hma puluh sen atau kurang dihitung satu
hart: jika lebih dan tujuh rupiah lima puluh sen, tiap-tiap tujuh rupiah lima
puluh sen dihitung paling banyak satu hari, demikian pula sisanya yang
tidak cukup tujuh rupiah lima puluh sen.

(4)  Pasal 31 diterapkan bagi pidana kurungan pengganti in1.

(5) Jika barang-barang vang dirampas diserahkan, pidana kurungan pengganti

in1 juga dihapus,

Pasal 42

Segala biaya untuk pidana pemjara dan pidana kurungan dipikul oleh negara,

dan segala pendapatan dar1 pidana denda dan perampasan menjadi milik negara.

Pasal 43

Apabila hakim memerintahkan supaya putusan diumumkan berdasarkan kitab
undang-undang 1ni1 atau aturan-aturan umum lainnva, maka 1a harus menetapkan

pula bagaimana cara melaksanakan perintah 1tu atas biava terpidana.

38



BAB Il
HAL-HAL YANG MENGHAPUSKAN,
MENGURANGI, ATAU MEMBERATKAN
PIDANA

Pasal 44

(1) DBarang siapa melakukan perbuatan
vang tidak dapat dipertanggungkan ke-
padanya karena piwanya cacat dalam
pertumbuhan atau terganggu karena
penvakit, tidak dipidana.

(2) Iika ternyata perbuatan itu tidak dapat
dipertanggungkan kepada pelakunya
karena pertumbuhan pwanya cacat
atau terganggu karena penyakit, maka
hakim dapat memerintahkan supaya
orang 1tu dimasukkan ke rumah sakit
jiwa, paling lama satu tahun sebagai
waktu percobaan.

(3) Ketentuan dalam Ayat 2 hanya berlaku
bagi Mahkamah Agung., Pengadilan
Tinggi, dan Pengadilan Neger.

Pasal 45

Dalam hal penuntutan pidana terhadap orang

vang belum dewasa karena melakukan suatu

perbuatan sebelum umur enam belas tahun,
hakim dapat menentukan:

memerintahkan supayva yvang bersalah dikem-

balikan kepada orang tuanva. walinya,

atau pemeliharanya, tanpa pidana apa pun.
atau memerintahkan supaya yang bersalah
diserahkan kepada pemerintah tanpa pidana
apa pun, jika perbuatan merupakan kejahatan
atau salah satu pelanggaran berdasarkan
Pasal-Pasal 489, 490, 492, 496, 497, 503-505,
514, 517—519, 526, 531, 532, 536, dan 540

serta belum lewat dua tahun sejak dinyatakan

Pasal 45
Pasal ini dicabut dan
dinyatakan tidak
berlaku lagi berdasarkan
ketentuan Undang-
Undang Nomor 3
Tahun 1997 Tentang
Pengadilan Anak dan
terakhir oleh Undang-
Undang nomor 11 Tahun
2002 tentang Sistem
Peradilan Anak.
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bersalah karena melakukan kejahatan atau salah

satu pelanggaran tersebut di atas, dan putusannya

telah memnjadi tetap, atau menjatuhkan pidana

kepada vang bersalah.

Pasal 46

(1) Jika hakim memerintahkan supaya yang
bersalah diserahkan kepada pemerintah,
maka 1a dimasukkan dalam rumah pendidik-
an ncgara supaya menerima pendidikan dan
pemerintah atau di kemudian hari dengan
cara lamn, atau diserahkan kepada seorang
tertentu yang bertempat tinggal di Indonesia
atau kepada sesuatu badan hukum, vayasan
atau lembaga amal vang berkedudukan di
Indonesia untuk menyelenggarakan pen-
didikannva, atau di kemudian hari, atas
tanggungan pemerintah. dengan cara lain;
dalam kedua hal di atas, paling lama sampai
orang vang bersalah 1tu mencapar umur
delapan belas tahun.

(2)  Aturan untuk melaksanakan Ayat 1 pasal 1ni
ditetapkan dengan undang-undang.

Pasal 47

(I)  Jika hakim menjatuhkan pidana, maka mak-
simum pidana pokok terhadap tindak pidana-
nva dikurangi sepertiga.

2)  Iika perbuatan itu merupakan kejahatan vang
diancam dengan pidana mati atau pidana
penjara seumur hidup. maka dyatuhkan
pidana penjara paling lama lima belas tahun.

(3) Pidana tambahan dalam Pasal 10 butir b,
nomor 1 dan 3. tidak dapat diterapkan.

Pasal 48
Barang siapa melakukan perbuatan karena pe-

ngaruh daya paksa, tidak dipidana.
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Pasal 46
Pasal ini dicabut dan
dinyatakan tidak
berlaku lagi berdasarkan
ketentuan Undang-
undang Nomor 3
Tahun 1997 Tentang
Pengadilan Anak, dan
terakhir oleh Undang-
undang nomor 11 Tahun
2002 tentang Sistem
Peradilan Anak.

Pasal 47
Pasal ini dicabut dan
dinyatakan tidak
berlaku lagi berdasarkan
ketentuan Undang-
undang Nomor 3
Tahun 1997 Tentang
Pengadilan Anak,
dan dan terakhir oleh
Undang-undang nomor
11 Tahun 2002 tentang
Sistem Peradilan Anak.



Pasal 49

(1) Thidak dipidana. barang siapa melakukan
perbuatan pembelaan terpaksa untuk
dirt sendirt maupun untuk orang lain,
kehormatan kesusilaan atau harta benda
sendirt maupun orang lain, karena ada
serangan atau ancaman serangan yang
sangat dekat pada saat 1tu yang melawan
hukum.

(2) Pembelaan terpaksa yang melampaui
batas. yvang langsung disebabkan oleh
keguncangan jiwa yang hebat karena
serangan atau ancaman serangan itu,
tidak diprdana.

Pasal 50

Barang siapa melakukan perbuatan untuk
melaksanakan ketentuan undang-undang,
tidak dipidana.

Pasal 51

(1) Barang siapa melakukan perbuatan
untuk melaksanakan perintah jabatan
yvang diberikan oleh penguasa vang
berwenang. tidak dipidana.

(2) Perintah jabatan tanpa wenang, tidak
menyebabkan hapusnya pidana. kecuah
nka vang diperintah., dengan itikad
baik mengira bahwa perintah diberikan
dengan wenang dan pelaksanaannya
termasuk dalam bLingkungan pekena-

ATy el

Pasal 52

Bilamana seorang pejabat karena melakukan
perbuatan pidana melanggar suatu kewajban
khusus dar1 jabatannva atau pada waktu

melakukan  perbuatan pidana memakai

Pasak 52a
Pasal ini ditambahkan
melalui Undang-undang
Nomor 73 Tahun 1958
Tentang Menyatakan
Berlakunya Undang-
undang Nomor 1 Tahun
1946 Republik Indonesia
Tentang Peraturan
Hukum Pidana Untuk
Seluruh Wilayah
Republik Indonesia
dan Mengubah Kitab
Undang- undang Hukum
Pidana.
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kekuasaan, kesempatan, atau sarana vang dibenikan kepadanya Kkarena

jabatannya, pidananya dapat ditambah sepertiga.

Pasal 52a (UU No. 73 Tahun 1958)

Bilamana pada waktu melakukan kejahatan digunakan bendera kebangsaan

Republik Indonesia, pidana untuk kejahatan tersebut dapat ditambah sepertiga.

(1)

(2)

s

(3)

(4)

BAB IV
PERCOBAAN

Pasal 53

Mencoba melakukan kejahatan dipidana, pka mat untuk 1tu telah ternyata
dan adanya permulaan pelaksanaan dan tidak selesainya pelaksanaan 1tu,
bukan semata-mata disebabkan karena kehendaknya sendir1.

Maksimum pidana pokok terhadap kejahatan. dalam hal percobaan
dikurangi sepertiga.

Jika kejahatan diancam dengan pidana mati atau pidana penjara seumur
hidup. dijatuhkan pidana penjara paling lama lima belas tahun

Pidana tambahan bagi percobaan sama dengan kejahatan selesai.

Pasal 54

Mencoba melakukan pelanggaran tidak dipidana,

(1)
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BABV
PENYERTAAN
DALAM TINDAK PIDANA

Pasal 55

Dipidana sebagai pelaku tindak pidana:

1. mereka vang melakukan, yang menvuruh melakukan, dan yvang turut
serta melakukan perbuatan;

2. mereka vang dengan member1 atau menjanjikan sesuatu, dengan
menyalahgunakan kekuasaan atau martabat, dengan kekerasan,
ancaman atau penyesatan. atau dengan member1 kesempatan. sarana
atau keterangan, sengaja menganjurkan orang lain supaya melakukan

perbuatan.



(2) Terhadap penganmjur, hanya perbuatan vang sengaja dianjurkan sajalah
vang diperhitungkan, beserta akibat-akibatnya.

Pasal 56
Dipidana sebagal pembantu kejahatan:
1. mereka vang sengaja member bantuan pada waktu kejahatan dilakukan ;
2. mereka vang sengaja memberi kesempatan, sarana, atau keterangan untuk

melakukan kejahatan.

Pasal 57

(1)  Dalam hal pembantuan, maksimum pidana pokok terhadap kejahatan.
dikurangi sepertiga.

(2) Iika kejahatan diancam dengan pidana mati atau pidana penjara seumur
hidup. dyjatuhkan pidana penjara paling lama lima belas tahun.

(3) Pidana tambahan bagi pembantuan sama dengan kejahatannya sendir.

(4)  Dalam menentukan pidana bagi pembantu, vang diperhitungkan hanya
perbuatan vang sengaja dipermudah atau diperlancar olehnya, beserta
akibat-akibatnya.

Pasal 58

Dalam menggunakan aturan-aturan pidana, keadaan-keadaan pribadi seseorang,
yvang menghapuskan, mengurangkan. atau memberatkan pengenaan pidana,
hanya diperhitungkan terhadap pembuat atau pembantu vang bersangkutan itu
sendiri.

Pasal 59

Dalam hal-hal dimana karena pelanggaran ditentukan pidana terhadap pengurus.
anggota-anggota badan pengurus atau komisaris-komisaris, maka pengurus.
anggota badan pengurus atau komisaris vang ternvata tidak ikut campur
melakukan pelanggaran tidak dipidana.

Pasal 60

Membantu melakukan pelanggaran tidak dipidana.

Pasal 61

(I) Mengena1 kejahatan vang dilakukan dengan percetakan. penerbitnya
selaku demikian tidak dituntut apabila dalam barang cetakan disebut
nama dan tempat tinggalnya, sedangkan pembuatnya dikenal, atau setelah
dimulai penuntutan, pada waktu ditegur pertama kali lalu diberitahukan
oleh penerbit.
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(2)

(1

(2)

(2)

(1)

(2)

(3)

44

Aturan in1 tidak berlaku pka pelaku pada saat barang cetakan terbit, tidak
dapat dituntut atau sudah menetap di luar Indonesia.

Pasal 62

Mengenar kejahatan vang dilakukan dengan percetakan, pencetaknya
selaku demikian tidak dituntut apabila dalam barang cetakan disebut
nama dan tempat tinggalnya, sedangkan orang yang menyuruh mencetak
dikenal, atau setelah dimulai penuntutan. pada waktu ditegur pertama kali
lalu diberitahukan oleh pencetak.

Aturan 1 tidak berlaku, jika orang vang menvuruh mencetak pada saat
barang cetakan terbit. tidak dapat dituntut atau sudah menetap di luar
Indonesia.

BAB VI
PERBARENGAN TINDAK PIDANA

Pasal 63

Jika suatu perbuatan masuk dalam lebith dan satu aturan pidana, maka
vang dikenakan hanya salah satu di antara aturan-aturan itu; jika berbeda-
beda. vang dikenakan vang memuat ancaman pidana pokok vang paling
berat.

Jika suatu perbuatan masuk dalam suatu aturan pidana yang umum, diatur
pula dalam aturan pidana yang Khusus, maka hanva yang Khusus itulah

vang diterapkan.

Pasal 64

Jika antara beberapa perbuatan, meskipun masing-masing merupakan
kejahatan atau pelanggaran, ada hubungannyva sedemikian rupa sehingga
harus dipandang sebagai satu perbuatan berlanjut, maka hanya diterapkan
satu aturan pidana. jika berbeda-beda. yvang diterapkan vang memuat
ancaman pidana pokok vang paling berat.

Demikian pula hanya dikenakan satu aturan pidana, jika orang dinvatakan
bersalah melakukan pemalsuan atau perusakan mata uvang. dan
menggunakan barang yvang dipalsu atau yang dirusak 1tu.

Akantetapi, jika orang yang melakukan kejahatan-kejahatan tersebut dalam
Pasal-Pasal 364, 373, 379 dan 407 Ayat |, sebagai perbuatan berlanjut dan
nilai kerugian vang ditimbulkan jumlahnva melebihi dar1 tiga ratus tujuh



(D

(2)

(1)

(2)

puluh lima rupiah, maka ia dikenakan aturan pidana tersebut dalam Pasal
362, 372, 378, dan 406.

Pasal 65

Dalam hal perbarengan beberapa perbuatan vang harus dipandang sebagai
perbuatan vang berdir1 sendin sehingga merupakan beberapa kejahatan.
yang diancam dengan pidana pokok vang sejenis, maka dijatuhkan hanya
satu prdana.

Maksimum pidana vang dijatuhkan i1alah jumlah maksimum pidana vang
diancamkan terhadap perbuatan 1tu, tetapi tidak boleh lebih dari maksimum
pidana vang terberat ditambah sepertiga.

Pasal 606

Dalam hal perbarengan beberapa perbuatan vang masing-masing harus
dipandang sebagai perbuatan yang berdirt sendiri, schingga merupakan
beberapa kejahatan, vang diancam dengan pidana pokok vang tidak
sejents, maka dijatuhkan pidana atas tiap-tiap kejahatan, tetapi jumlahnya
tidak boleh melebihi maksimum pidana yang terberat ditambah sepertiga.
Pidana denda dalam hal itu dihitung menurut lamanya maksimum pidana
kurungan pengganti vang ditentukan untuk perbuatan itu.

Pasal 67

Jika orang dyatuhi pidana mati atau pidana penjara seumur hidup, di samping

itu tidak boleh diyjatuhkan pidana lain lagi kecuali pencabutan hak-hak tertentu.

perampasan barang-barang vang telah disita sebelumnya, dan pengumuman

putusan hakim.

(1

Pasal 68

Berdasarkan hal-hal dalam Pasal 65 dan 66, tentang pidana tambahan

berlaku aturan sebagai berikut:

. pidana-pidana pencabutan hak vang sama dijadikan satu, vang lamanya
paling sedikit dua tahun dan paling banyak lima tahun melebih1 pidana
pokok atau pidana-pidana pokok vang dyatuhkan. Jika pidana pokok
hanva pidana denda saja, maka lamanya pencabutan hak paling sedikit
dua tahun dan paling lama lima tahun;

2. pudana-pidana pencabutan hak vang berlainan dyatuhkan sendiri-
sendiri tanpa dikurangi.
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3. pidana-pidana perampasan barang-barang tertentu, begitu pula halnyva
dengan pidana kurungan pengganti karena barang-barang tidak
diserahkan. dyjatuhkan sendiri-sendir1 tanpa dikurangi.

(2) Pidana kurungan-kurungan pengganti jumlahnya tidak boleh melebih
delapan bulan.

Pasal 69

(I)  Perbandingan beratnya pidana pokok vang tidak sejenis ditentukan
menurut urut-urutan dalam Pasal 10,

(2) Jika hakim memilih antara beberapa pidana pokok. maka dalam
perbandingan hanya vang terberatlah yang dipakai.

(3) Perbandingan beratnya pidana-pidana pokok yang sejenis ditentukan
menurut maksimumnya masing-masing.

(4) Perbandingan lamanva pidana-pidana pokok. baik vang sejenis maupun
vang tidak sejenis, juga ditentukan menurut maksimumnya masing-
masing.

Pasal 70

(Iy  Jika ada perbarengan seperti yang dimaksudkan dalam Pasal 65 dan 66,
baik perbarengan pelanggaran dengan kejahatan, maupun pelanggaran
dengan pelanggaran, maka untuk tiap- tiap pelanggaran dijatuhkan pidana
sendiri-sendir tanpa dikurang:.

(2)  Mengenar pelanggaran, jumlah lamanya pidana kurungan dan pidana
kurungan pengganti paling banyak satu tahun empat bulan. sedangkan
jumlah lamanya pidana kurungan pengganti, paling banvak delapan bulan.

Pasal 70 bis

Ketika menerapkan Pasal-Pasal 65, 66, dan 70, kejahatan-kejahatan berdasarkan
Pasal-Pasal 302 Ayat 1. 352, 364, 373, 379. dan 482 dianggap secbagai pelanggaran,
dengan pengertian, jika dyatuhkan pidana-pidana penjara atas kejahatan-

kejahatan 1tu, jumlahnva paling banvak delapan bulan.

Pasal 71

Jika seseorang setelah diyjatuhi pidana kemudian dinvatakan bersalah lagi karena
melakukan kejahatan atau pelanggaran lain sebelum ada putusan pidana itu,
maka pidana yvang dahulu diperhitungkan pada pidana yang akan dyatuhkan
dengan menggunakan aturan-aturan dalam bab in1 mengenai hal perkara-perkara
diadili pada saat yang sama.
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BAB VII

MENGAJUKAN DAN MENARIK KEMBALI PENGADUAN DALAM HAL

(2)

KEJAHATAN-KEJAHATAN YANG HANYA DITUNTUT
ATAS PENGADUAN

Pasal 72

Selama orang vang terhadapnya dilakukan kejahatan boleh dituntut atas
pengaduan. umurnya belum cukup enam belas tahun dan lagi belum
dewasa, atau selama 1a berada di bawah pengampuan vang disebabkan
oleh hal lain daripada keborosan, maka wakilnya yvang sah dalam perkara
perdata vang berhak mengadu;.

Jika tidak ada wakil, atau wakil itu sendini yang harus diadukan, maka
penuntutan dilakukan atas pengaduan wali pengawas atau pengampu
pengawas, atau majelis vang menjadi wali pengawas atau pengampu
pengawas; juga mungkin atas pengaduan 1strinya atau seorang keluarga
sedarah dalam garis lurus, atau jika itu tidak ada, atas pengaduan seorang

keluarga sedarah dalam garis menyimpang sampai derajat ketiga.

Pasal 73

Jika vang terkena kejahatan meninggal di dalam tenggang yang ditentukan

dalam pasal berikut, maka tanpa memperpanjang tenggang itu, penunfutan

dilakukan atas pengaduan orang tuanva. anaknya, atau suaminya (1strinva) yang

masth hidup kecuali kalau ternyata bahwa vang meninggal tidak menghendaki

penuntutan.

(1

)

Pasal 74

Pengaduan hanya boleh diajukan dalam waktu enam bulan sejak orang yang
berhak mengadu mengetahul adanya kejahatan, jika bertempat tinggal di
Indonesia, atau dalam waktu sembilan bulan jika bertempat tinggal di luar
Indonesia,

Jika vang terkena kejahatan berhak mengadu pada saat tenggang tersebut
dalam Ayat 1 belum habis. maka setelah saat 1tu, pengaduan masih boleh

diajukan hanya selama sisa yang masth kurang pada tenggang tersebut

Pasal 75

Orang yang mengajukan pengaduan, berhak menarik kembali dalam waktu tiga

bulan setelah pengaduan diajukan.
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Pasal 79

Tenggang daluwarsa mular berlaku pada hart sesudah perbuatan dilakukan.

kecuali dalam hal- hal berikut:

(1

(2)

mengenal pemalsuan atau perusakan mata vang, tenggang mulai berlaku
pada hari sesudah barang vang dipalsu atau mata uang vang dirusak
digunakan;

mengenal kejahatan dalam Pasal-Pasal 328, 329, 330, dan 333, tenggang
dimulai pada harn sesudah orang vang langsung terkena oleh kejahatan
dibebaskan atau meninggal dunia:

mengenal pelanggaran dalam Pasal 556 sampai dengan Pasal 558a. tenggang
dimulai pada han sesudah daftar-daftar vang memuat pelanggaran-
pelanggaran itu, menurut aturan-aturan umum vang menentukan bahwa
register-register catatan sipil harus dipindah ke kantor panitera suatu

pengadilan, dipindah ke kantor tersebut.

Pasal 80

Tiap-tiap tindakan penuntutan menghentikan daluwarsa, asal tindakan itu
diketahu1 oleh orang yang dituntut, atau telah diberitahukan kepadanya
menurut cara vang ditentukan dalam aturan-aturan umum.

Sesudah dihentikan, dimulai tenggang daluwarsa baru.

Pasal 81

Penundaan penuntutan pidana berhubung dengan adanya perselisthan prayudisial.

menunda daluwarsa.

(1

(2)

(3)

Pasal 82

Kewenangan menuntut pelanggaran yvang diancam dengan pidana denda
saja menjadi hapus, kalau dengan suka rela dibayar maksimum denda
dan biaya-biaya vang telah dikeluarkan kalau penuntutan telah dimulai,
atas kuasa pejabat yvang ditunjuk untuk itu oleh aturan-aturan umum, dan
dalam waktu yvang ditetapkan olehnya.

Jika di samping pidana denda ditentukan perampasan, maka barang vang
dikenal perampasan harus diserahkan pula. atau harganva harus dibayar
menurut taksiran pejabat dalam Avat 1.

Dalam hal-hal pidana diperberat karena pengulangan. pemberatan 1tu tetap
berlaku sekalipun kewenangan menuntut pidana terhadap pelanggaran
yvang dilakukan lebih dulu telah hapus berdasarkan Avat 1 dan Ayat 2 pasal
mnt.
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Pasal 95b

Yang dimaksud dengan dalam penerbangan adalah sejak saat pintu luar pesawat
udara ditutup setelah naiknva penumpang (embarkasi) sampai saat pintu dibuka
untuk penurunan penumpang (disembarkasi).

Dalam hal terjad1 pendaratan darurat penerbangan dianggap terus berlangsung
sampal saat penguasa vang berwenang mengambil alih tanggung jawab atas
pesawat udara dan barang vang ada di dalamnya.

Pasal 95¢

Yang dimaksud dengan dalam dinas adalah jangka waktu sejak pesawat udara
disiapkan oleh awak darat atau oleh awak pesawat untuk penerbangan tertentu,
hingga setelah 24 jam lewat sesudah setiap pendaratan.

Pasal 96

(1) Yang disebut musuh. termasuk juga pemberontak. Begitu juga termasuk di
situ negara atau kekuasaan yvang akan menjadi lawan perang.

(2)  Yang disebut perang, termasuk juga permusuhan dengan daerah-daerah
swapraja, begitu juga perang saudara.

(3) Yang disebut masa perang. termasuk juga waktu selama perang sedang
mengancam. Begitu juga dikatakan masih ada masa perang. segera
sesudah diperintahkan mobilisast Angkatan Perang dan selama mobilisasi

1tu berlaku.

Pasal 97

Yang disebut har1 adalah waktu selama dua puluh empat jam: vang disebut bulan

adalah waktu selama tiga puluh hari,

Pasal 98
Yang disebut waktu malam, yvaitu waktu antara matahari terbenam dan matahari

terbit.

Pasal 99

Yang disebut memanjat, termasuk juga masuk melalm1 lubang yang memang
sudah ada, tetap1 bukan untuk masuk atau masuk melalui lubang di dalam tanah
vang dengan sengaja digali; begitu juga menyeberangi selokan atau parit yang
digunakan sebagai batas penutup.

Pasal 100
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Pasal 107¢

Dipidana dengan pidana penjara paling lama 15

(lima belas) tahun:

el

barang siapa vang mendirikan organi-
sasi vang diketahui atau patut diduga
menganut ajaran Komunisme/Marxisme-
Leninisme atas dalam segala bentuk dan
perwujudannya; atau

barang siapa vang mengadakan hu-
bungan dengan atau  memberikan
bantuan kepada orgamisasi, bailk di
dalam maupun di luar negeri, vang di-
ketahuinya berasaskan ajaran Komu-
nisme/Marxisme-Leninisme atau dalam
segala bentuk dan perwujudannva dengan
maksud mengubah dasar negara atau

menggulingkan Pemerintah yang sah.

Pasal 107f

Dipidana karena sabotase dengan pidana penjara

seumur hidup atau paling lama 20 (dua puluh})

tahun:

a.

(1)

barang siapa yang secara melawan hukum
merusak, membuat tidak dapat dipakai,
menghancurkan, atau  memusnahkan
instalasi negara atau militer; atau

barang siapa vang secara melawan
hukum menghalangt atau menggagalkan
pengadaan atau distribusi bahan pokok
yang menguasal hajat hidup orang banyak

sesual dengan kebyakan Pemerintah.

Pasal 108

Barang siapa bersalah karena pem-
berontakan, diancam dengan pidana
penjara paling lama lima belas tahun:

. orang vyang melawan Pemerintah

Indonesia dengan senjata;

Penjelasan Pasal 107e
Pasal ini merupakan
isi dari Pasal 1 UU
Nomor 27 Tahun 1999
tentang Perubahan Kitab
Undang- undang Hukum
Pidana Yang Berkaitan
Dengan Kejahatan
Terhadap Keamanan
Negara.

Penjelasan Pasal 107f
Pasal ini merupakan
isi dari Pasal 1 UU
Nomor 27 Tahun 1999
tentang Perubahan Kitab
Undang- undang Hukum
Pidana Yang Berkaitan
Dengan Kejahatan
Terhadap Keamanan
MNegara.

61



Image
not
avallable




Image
not
avallable




Image
not
avallable




Pasal 116
Permufakatan jahat untuk melakukan kejahatan sebagaimana dimaksudkan

dalam pasal 113 dan 115, diancam dengan pidana penjara paling lama satu tahun.

Pasal 117

Diancam dengan pidana penjara paling lama enam bulan atau denda paling

banyak empat ribu lima ratus rupiah. barang siapa tanpa wenang:

1. dengan sengaja memasuki bangunan Angkatan Darat atau Angkatan L aut,
atau memasuki kapal perang melalui jalan yvang bukan jalan biasa;

2. dengan sengaja memasuki daerah, vang oleh Presiden atau atas namanya.
atau oleh penguasa tentara ditentukan sebagai daerah tentara vang dilarang;

3 dengan sengaja membuat, mengumpulkan, mempunyal, menyimpan,
menyembunyikan atau mengangkut gambar-potret atau gambar-tangan
maupun Keterangan-keterangan atau petunjuk-petunjuk lain mengenai
daerah sepert1 tersebut dalam pasal ke-2, beserta segala sesuatu vang ada

di situ.

Pasal 118

Diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun atau denda sembilan
ribu rupiah, barang siapa tanpa wenang. sengaja membuat. mengumpulkan.
mempunyal, menyimpan, menyembunyikan atau mengangkut gambar-potret.
gambar-lukis atau gambar-tangan., pengukuran atau penulisan, maupun
keterangan-keterangan atau petunjuk-petunjuk lain mengenai sesuatu hal yang

bersangkutan dengan kepentingan tentara.

Pasal 119

[Diancam dengan pidana penjara paling lama satu tahun:

1. barang siapa memberi pondokan kepada orang lain, yang diketahuinya
mempunyat niat atau sedang mencoba untuk mengetahui benda-benda
rahasia sepert1 tersebut dalam pasal 113, padahal tidak wenang untuk itu.
atau mempuny ai niat atau sedang mencoba untuk mengetahui letak. bentuk,
susunan, persenjataan. perbekalan, perlengkapan mesiu, atau kekuatan
orang dari bangunan pertahanan atau sesuatu hal lain vang bersangkutan
dengan kepentingan tentara;

2. barang siapa menyembunvikan benda-benda yvang diketahuinya bahwa
dengan cara apa pun juga. akan diperlukan dalam melaksanakan mat
seperti tersebut pada ke-1.
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Pasal 134

Penghinaan dengan sengaja terhadap Presiden

atau Wakil Presiden, diancam dengan pidana

penjara paling lama enam tahun. atau pidana

denda paling banvak empat ribu lima ratus

rupiah.

Pasal 135

Dicabut dengan UU Nomor 1/1946.

Pasal 136

Dicabut dengan UU Nomor 1/1946.

(1

(2)

jahatan  pada

Pasal 137

Barang siapa menyviarkan, memper-
tunjukkan. atau menempelkan di muka
umum tulisan atau lukisan yvang berisi
penghinaan terhadap Presiden atau
Wakil Presiden. dengan maksud supaya
1s1 penghinaan diketahm atau lebih
diketahu1 oleh umum, diancam dengan
pidana penjara paling lama satu tahun
empat bulan atau pidana denda paling
banyak empat ribu lima ratus rupiah.

Jika vang bersalah melakukan ke-
waktu  menjalankan
pencahariannya. dan pada saat 1tu
belum lewat dua tahun sejak adanva
pemidanaan yang menjadi tetap karena
kejahatan semacam 1tu juga. maka
terhadapnya dapat dilarang menjalankan

pencarian tersebut.

Pasal 138

Pasal 11 dittadakan berdasarkan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1946, Pasal VIII,
butir 28

Penjelasan Pasal 134
Pasal ini dinyatakan
bertentangan dengan
konstitusi dan tidak
berkekuatan hukum
mengikat oleh Putusan
MK Nomor 013-022/
PUU-IV/2006.

Penjelasan Pasal 137
Pasal ini dinyatakan
bertentangan dengan
konstitusi dan tidak
berkekuatan hukum
mengikat oleh Putusan
MK Nomor 013-022/
PUU-IV/2006
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seseorang memakar hak pilihnya dengan bebas dan tidak terganggu, diancam
dengan pidana penjara paling lama satu tahun empat bulan.

Pasal 149

(1) Barang siapa pada waktu diadakan pemilihan berdasarkan aturan-aturan
umum. dengan member: atau menjanjikan sesuatu. menyuap sescorang
supava tidak memakai hak pilihnya atau supaya memakai hak 1tu menurut
cara yang tertentu, diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan
bulan atau pidana denda paling banvak empat ribu lima ratus rupiah.

(2) Pidana vang sama diterapkan kepada pemilih, yang dengan menerima
pemberian atau janji. mau disuap.

Pasal 150

Barang siapa pada waktu diadakan pemilihan berdasarkan aturan-aturan
umum. melakukan tipu muslihat, sehingga suara seorang pemilih menjadi tidak
berharga atau menyebabkan orang lain daripada vang dimaksud oleh pemilih
yvang ditunjuk. diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan,

Pasal 151

Barang siapa dengan sengaja memakal nama orang lain untuk ikut dalam
pemilihan berdasarkan aturan-aturan umum. diancam dengan pidana penjara

paling lama satu tahun empat bulan.

Pasal 152

Barang siapa pada waktu diadakan pemilihan berdasarkan aturan-aturan umum
dengan sengaja menggagalkan pemungutan suara yvang telah diadakan atau
melakukan tipu-muslihat yang menyebabkan putusan pemungutan suara 1tu lain
dan yang seharusnya diperoleh berdasarkan kartu-kartu pemungutan suara yvang
masuk secara sah atau berdasarkan suara- suara vang dikeluarkan secara sah.
diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun.

Pasal 153
(1Y Dalam hal pemidanaan berdasarkan perumusan kejahatan dalam pasal
146, dapat dipidana pencabutan hak berdasarkan pasal 35 ke-1—3.
(2)  Dalam hal pemidanaan berdasarkan perumusan kejahatan dalam pasal
[47—152, dapat dipidana pencabutan hak berdasarkan pasal 35 ke-3.
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Pasal 162

Barang siapa di muka umum dengan lisan atau tulisan menawarkan untuk
member1 keterangan, kesempatan atau sarana guna melakukan tindak pidana.
diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan atau pidana denda

paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.

Pasal 163

(1) Barang siapa menylarkan, mempertunjukkan atau menempelkan di
muka umum tulisan vang berisi penawaran untuk member keterangan.
kesempatan atau sarana guna melakukan tindak pidana dengan maksud
supaya penawaran itu diketahu atau lebih diketahur oleh umum. diancam
dengan pidana penjara paling lama empat bulan dua minggu atau pidana
denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.

(2) Iikavyang bersalah melakukan kejahatan tersebut pada waktu menjalankan
pencariannyadan padasaatitubelum lewat limatahun sejak pemidanaannya
menjadi tetap karena kejahatan semacam 1tu juga vang bersangkutan dapat
dilarang menjalankan pencarian tersebut.

Pasal 163 bis

(1) Barang siapa dengan menggunakan salah satu sarana tersebut dalam pasal
55 ke-2 mencoba menggerakkan orang lain supaya melakukan kejahatan.
diancam dengan pidana penjara paling lama enam tahun atau pidana
denda paling banyak tiga ratus rupiah, tetapi dengan ketentuan jika tidak
mengakibatkan kejahatan atau percobaan kejahatan sekali-kali tidak dapat
dyatuhkan pidana vang lebih berat daripada yang ditentukan terhadap
kejahatan 1tu sendiri.

(2) Aturan tersebut tidak berlaku, jika tidak mengakibatkan kejahatan atau
percobaan kejahatan disebabkan karena kehendaknyva sendiri.

Pasal 164

Barang siapa mengetahui ada sesuatu permufakatan untuk melakukan kejahatan
berdasarkan pasal-pasal 104, 106, 107. dan 108, 113, 115, 124, 187 atau 187 bis,
sedang masth ada waktu untuk mencegah kejahatan 1tu, dan dengan sengaja
tidak segera memberitahukan tentang hal 1tu kepada pejabat kehakiman atau
kepolisian atau kepada orang yang terancam oleh kejahatan itu, dipidana jika
kejahatan 1tu jadi dilakukan, dengan pidana penjara paling lama satu tahun

empat bulan atau pidana denda paling banyak tiga ratus rupiah.
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Pasal 176
Barang siapa dengan sengaja mengganggu pertemuan keagamaan yang bersifat
umum dan duzinkan, atau upacara keagamaan vang duzinkan atau upacara
penguburan jenazah. dengan menimbulkan kekacauan atau suara gaduh.

diancam dengan pidana penjara paling lama satu bulan dua minggu atau pidana
denda paling banyak seribu delapan ratus rupiah.

Pasal 177

Diancam dengan pidana penjara paling lama empat bulan dua minggu atau

pidana denda paling banvak seribu delapan ratus rupah:

. barang siapa menertawakan seorang petugas agama dalam menjalankan
tugas vang duzinkan;

2. barang siapa menghina benda-benda untuk keperluan ibadat di tempat atau
pada waktu ibadat dilakukan.

Pasal 178

Barang siapa dengan sengaja merintangi atau menghalang-halangi jalan masuk
atau pengangkutan mayat ke kuburan vang duzinkan. diancam dengan pidana
penjara paling lama satu bulan dua minggu atau pidana denda paling banvak

seribu delapan ratus rupiah.

Pasal 179

Barang siapa dengan sengaja menodai kuburan atau dengan sengaja dan melawan
hukum menghancurkan atau merusak tanda peringatan di tempat kuburan.

diancam dengan pidana penjara paling lama satu tahun empat bulan.

Pasal 180

Barang siapa dengan sengaja dan melawan hukum menggali atau mengambil
jenazah atau memindahkan atau mengangkut jenazah yang sudah digah atau
diambil, diancam dengan pidana penjara paling lama satu tahun empat bulan
atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.

Pasal 181
Barang siapa mengubur, menvembunyikan, membawa lar1, atau menghilangkan
mayat dengan maksud menyembunyikan kematian atau kelahirannya, diancam
dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan atau pidana denda paling
banyak empat ribu lima ratus rupiah.
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hal 1tu, nka terjadi bahava kepada maut orang lain, atau jika hal itu berakibat

matinya seseorang.

Pasal 189

Barang siapa pada waktu ada atau akan ada kebakaran, dengan sengaja dan
melawan hukum menyembunyikan atau membuat tak dapat dipakai perkakas-
perkakas atau alat-alat pemadam api atau dengan cara apa pun merintangi atau
menghalang-halangi pekerjaan memadamkan api. diancam dengan pidana
penjara paling lama tujuh tahun.

Pasal 190
Barang siapa pada waktu ada atau akan ada banjr, dengan sengaja dan melawan
hukum menvembunyikan atau membuat tak dapat dipakar bahan-bahan untuk
tanggul atau perkakas-perkakas atau menggagalkan usaha untuk membetulkan
tanggul-tanggul atau bangunan- bangunan pengairan atau merimntangt usaha

untuk mencegah atau menahan banjr, diancam dengan pidana penjara paling
lama tujuh tahun.

Pasal 191

Barang siapa dengan sengaja menghancurkan, membuat tak dapat dipakar atau
merusak bangunan untuk menahan atau menyalurkan air, diancam dengan prdana
penjara paling lama tujuh tahun pka karena perbuatan itu timbul bahaya banpur,

Pasal 191 bis

Barang siapa dengan sengaja menghancurkan, merusak atau membuat tak dapat

dipakai bangunan listrik, atau menyebabkan jalan atau bekerjanya bangunan itu

terganggu. atau menggagalkan atau mempersukar usaha untuk menyelamatkan
atau membetulkan bangunan itu, diancam:

1 dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan atau pidana denda
paling banvak empat ribu lima ratus rupiah, pka Karena perbuatan itu
timbul rintangan atau kesukaran dalam penyerahan tenaga listrik untuk
kepentingan umum.

2. dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun, jika karena perbuatan itu
timbul bahaya umum bagi barang:

3. dengan pidana penjara paling lama sembilan tahun. jika karena perbuatan
1tu timbul bahaya bagi nyawa orang lain;

4. dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun, jika karena perbuatan

1itu timbul bahaya bagi nyawa orang lain dan mengakibatkan orang mati.
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Pasal 200

Barang siapa dengan sengaja menghancurkan atau merusak gedung atau

bangunan diancam:

L.

dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun. jika karena perbuatan
itu timbul bahaya umum bagi barang;

dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun, jika karena perbuatan
itu timbul bahava bagi nyawa orang lain;

dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara selama waktu
tertentu paling lama dua puluh tahun, pka karena perbuatan itu timbul
bahaya bagi nvawa orang lain dan mengakibatkan orang mati.

Pasal 201

Barang siapa karena kesalahannva (kealpaannya) menyebabkan gedung atau

bangunan dihancurkan atau dirusak, diancam:

(h

(2)

(1

dengan pidana penjara paling lama empat bulan dua minggu atau pidana
kurungan paling lama tiga bulan atau pidana denda paling banyak empat
ribu lima ratus rupiah, jika perbuatan 1tu menimbulkan bahaya umum bagi
barang:

dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan atau pidana kurungan
paling lama enam bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima
ratus rupiah, jika perbuatan 1tu menimbulkan bahaya bagi nyawa orang;
dengan pidana penjara paling lama satu tahun empat bulan atau pidana
kurungan paling lama satu tahun jika perbuatan 1tu mengakibatkan orang
matl.

Pasal 202

Barang siapa memasukkan barang sesuatu ke dalam sumur, pompa,
sumber atau ke dalam perlengkapan air minum untuk umum atau untuk
dipakai oleh atau bersama-sama dengan orang lain. padahal diketahuinya
bahwa karena perbuatan 1tu air lalu berbahayva bagi nyawa atau kesehatan
orang, diancam dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun.

Jika perbuatan 1tu mengakibatkan orang mati, yvang bersalah diancam
dengan pidana penmjara seumur hidup atau pidana penjara selama waktu

tertentu paling lama dua puluh tahun.

Pasal 203

Barang siapa karena kesalahannva (kealpaannya) menyebabkan bahwa
barang sesuatu dimasukkan ke dalam sumur. pompa, sumber atau ke
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pidana dyatuhkan pemidanaan, maka vang bersalah diancam dengan
pidana penjara paling lama sembilan tahun.
(3) Pencabutan hak berdasarkan Pasal 35 Nomor 1—4 dapat dyatuhkan.

Pasal 211

Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa seorang
pejabat untuk melakukan perbuatan jabatan atau untuk tidak melakukan
perbuatan jabatan vang sah, diancam dengan pidana penjara paling lama empat
tahun.

Pasal 212
Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan melawan seorang pejabat
yvang sedang menjalankan tugas yang sah atau orang yang menurut kewajban
undang-undang atau atas permintaan pejabat member1 pertolongan kepadanva.
diancam karena melawan pejabat, dengan pidana penjara paling lama satu tahun

empat bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu Iima ratus rupiah.

Pasal 213

Paksaan dan perlawanan berdasarkan Pasal 211 dan 212 diancam:

. dengan pidana penjara paling lama lima tahun. jika kejahatan atau
perbuatan lainnya ketika 1tu mengakibatkan luka-luka:

2. dengan pdana penjara paling lama delapan tahun enam bulan, jika
mengakibatkan luka- luka berat:

3. dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun jika mengakibatkan

orang mati.

Pasal 214
(1)  Paksaan dan perlawanan berdasarkan 211 dan 212 pka dilakukan oleh dua
orang atau lebih dengan bersekutu, diancam dengan pidana penjara paling
LLama tujuh tahun.
(2)  Yang bersalah dikenakan:
1.  pwdana penjara paling lama delapan tahun enam bulan. jika kejahatan
atau perbuatan lainnva ketika itu mengakibatkan luka-luka:
2. pidana penjara paling lama dua belas tahun, jika mengakibatkan luka
berat;
3. pidana penjara paling lama lima belas tahun, jpka mengakibatkan

orang mati,
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Pasal 227

Barang siapa melaksanakan suatu hak. padahal 1a mengetahu1 bahwa dengan
putusan hakim hak tadi telah dicabut., diancam dengan pidana penjara paling
lama sembilan bulan atau prdana denda paling banyak sembilan ratus rupiah.

Pasal 228

Barang siapa dengan sengaja memakai tanda kepangkatan atau melakukan
perbuatan yang termasuk jabatan vang tidak dyabatnya atau vang 1a sementara
dihentikan daripadanya, diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun
atan pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.

Pasal 229

Barang siapa dengan sengaja memakal tanda kebesaran vang berhubungan
dengan pangkat atau gelar vang tidak dimilikinya. diancam dengan pidana
penjara paling lama empat bulan dua minggu atau pidana denda paling banvak
empat ribu lima ratus rupiah.

Pasal 230

Pasal in1 dittadakan berdasarkan Undang-undang No. 1 Tahun 1946, pasal VIII,
butir 41.

Pasal 231

(1} Barang siapa dengan sengaja menarik suatu barang vang disita berdasarkan
ketentuan undang-undang atau yang dititipkan atas perintah hakim, atau
dengan mengetahui bahwa barang ditarik dar situ. menvembunyikannva.
diancam dengan pidana penjara paling lama empat tahun.

(2) Dengan pidana vang sama, diancam barang siapa dengan sengaja
menghancurkan, merusak atau membikin tak dapat dipakai barang vang
disita berdasarkan ketentuan undang-undang.

(3)  Penyimpan barang vang dengan sengaja melakukan atau membiarkan
dilakukan salah satu kejahatan itu, atau sebagai pembantu menolong
perbuatan itu. diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun.

(4)  Jika salah satu perbuatan dilakukan karena kealpaan penvimpan barang.
diancam dengan pidana kurungan paling lama satu bulan atau pidana
denda paling banyak seribu delapan ratus rupiah. PgUp.
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tidak dipalsu, padahal ditiru atau dipalsu olehnva sendiri, atau waktu diterima
diketahuinya bahwa tidak ashi atau dipalsu, ataupun barang siapa menyimpan
atau memasukkan ke Indonesia mata unang dan uvang kertas vang demikian.
dengan maksud untuk mengedarkan atau menvuruh mengedarkan sebagai uang
aslt dan tidak dipalsu, diancam dengan pidana penjara paling lama lima belas

tahun.

Pasal 246

Barang siapa mengurangi nilal mata uang dengan maksud untuk mengeluarkan
atau menvuruh mengedarkan uang vang dikurangi nilainya itu, diancam karena
merusak unang dengan prdana penjara paling lama dua belas tahun.

Pasal 247
Barang siapa dengan sengaja mengedarkan mata uwang vang dikurangi nilai
olehnva sendiri atau yvang merusaknya waktu diterima diketahui sebagal uang
vang tidak rusak, ataupun barang siapa menyimpan atau memasukkan ke
Indonesia vang vang demikian 1tu dengan maksud untuk mengedarkan atau
menyuruh mengedarkannva sebagar uang vang tidak rusak. diancam dengan

pidana penjara paling lama dua belas tahun.

Pasal 248
[htiadakan berdasarkan Stbl. 1938 Nomor 593.

Pasal 249

Barang siapa dengan sengaja mengedarkan mata uang yang tidak ash, dipalsu,
atau dirusak, atau vang kertas Negara atau Bank vang palsu atau dipalsu,
diancam, kecuali berdasarkan pasal 245 dan 247, dengan pidana penjara paling
lama empat bulan dua mmggu atau pidana denda paling banyak empat ribu lima

ratus rupiah.
Pasal 250

Barang siapa membuat atau mempunyal persediaan bahan atau benda vang
diketahuinya bahwa i1tu digunakan untuk menmiru. memalsukan. atau mengurangi
nilai mata uang, atau untuk meniru atau memalsu uang kertas negara atau bank.
diancam dengan pidana penjara paling lama enam tahun atau pidana denda
paling banvak empat ribu lima ratus rupiah.
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(I

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

Pasal 260

Diancam dengan pidana penjara paling lama empat tahun atau denda

paling banyak empat ribu lima ratus rupiah:

. barang siapa pada materai Pemerintah Indonesia vang telah dipakai.
menghilangkan cap vang gunanva untuk tidak memungkinkan
dipakainya lagi. dengan maksud untuk memakai atau menvuruh orang
lain memakai, seolah-olah materai itu belum dipakai,

2. barang siapa pada materai Pemerintah Indonesia vang telah dipakai,
dengan maksud yang sama menghilangkan tanda tangan, cir1 atau
tanda saat dipakainva. vang menurut ketentuan undang-undang harus
dibubuhkan di atas atau pada materai-materai tersebut.

Diancam dengan pidana yang sama barang siapa dengan sengaja memakai,

menjual, menawarkan. menyerahkan. mempunyai persediaan untuk dijual

atau memasukkan ke Indonesia materal vang capnya. tanda tangannya,
cirl atau tanda saat dipakainya dihilangkan, seolah-olah materai belum
dipakar.

Pasal 260 bis

Ketentuan dalam pasal 253, 256. 257, dan 260 berlaku juga menurut
perbedaan vang ditentukan dalam pasal-pasal itu, jika perbuatan vang
diterangkan di situ dilakukan terhadap materair atau merek vang dipakai
oleh Jawatan Pos Indonesia atau suatu negara asing.

Jika kejahatan dilakukan terhadap materal atau merek vang dipakai oleh
jawatan pos negara asing, maksimum pidana pokok vang ditentukan bagi
kejahatan 1tu dikurangi sepertiga.

Pasal 261
Barang siapa menyimpan bahan atau benda yang diketahuinya
diperuntukkan untuk melakukan salah satu kejahatan vang diterangkan
dalam pasal 253 atau dalam pasal 260 bis, berhubung dengan pasal 253,
diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan atau pidana
denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.

Bahan-bahan dan barang-barang itu dirampas.

Pasal 262

Dalam hal pemidanaan berdasarkan salah satu kejahatan vang diterangkan

dalam pasal 253—260 bis, maka hak-hak sebagaimana dimaksud dalam pasal 35

Nomor 1—4 dapat dicabut.
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Pasal 274

(1) Barang siapa membuat palsu atau memalsukan surat keterangan seorang
pejabat selaku penguasa vang sah. tentang hak milik atau hak lamnnya
atas sesuatu barang. dengan maksud untuk memudahkan penjualan
atau penggadalannya atau untuk menyesatkan pejabat kehakiman atau
kepolisian tentang asalnya, diancam dengan pidana penjara paling lama
dua tahun.

(2)  Diancam dengan pidana vang sama, barang siapa dengan maksud tersebut,

memakai surat keterangan 1tu seolah-olah sejati dan tidak dipalsukan.

Pasal 275
(1) Barang siapa menvimpan bahan atau benda vang diketahuinya bahwa
diperuntukkan untuk melakukan salah satu kejahatan berdasarkan pasal
264 Nomor 2—35. diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan
bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.
(2) Bahan-bahan dan benda-benda 1tu dirampas.

Pasal 276

Dalam hal pemidanaan berdasarkan salah satu kejahatan dalam pasal 263—268.

dapat diyjatuhkan pencabutan hak berdasarkan pasal 35 Nomor 1— 4.

BAB XIII
KEJAHATAN TERHADAP ASAL-USUL DAN PERKAWINAN

Pasal 277

(1) Barang siapa dengan salah satu perbuatan sengaja menggelapkan asal-
usul orang, diancam karena penggelapan asal-usul, dengan pidana penjara
paling lama enam tahun,

(2)  Pencabutan hak berdasarkan pasal 35 Nomor 1—4 dapat dinvatakan.

Pasal 278

Barang siapa mengakul seorang anak sebagai anaknya menurut peraturan Kitab
Undang- undang Hukum Perdata. padahal diketahuinya bahwa dia bukan bapak
dar1 anak tersebut. diancam karena melakukan pengakuan anak palsu dengan

pidana penjara paling lama tiga tahun.
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Pasal 286
Barang siapa bersetubuh dengan seorang wanita di luar perkawinan, padahal
diketahui bahwa wanita itu dalam keadaan pingsan atau tidak berdaya. diancam
dengan pidana penjara paling lama sembilan tahun.

Pasal 287

(1) Barang siapa bersetubuh dengan seorang wamita di luar perkawinan,
padahal diketahuinya atau sepatutnya harus diduganya bahwa umurnya
belum hma belas tahun, atau kalau umumnya tidak jelas. bahwa belum
waktunya untuk dikawm. diancam dengan pidana penjara paling lama
sembilan tahun.

(2) Penuntutan hanva dilakukan atas pengaduan. kecuali jika umur wanita
belum sampai dua belas tahun atau jika ada salah satu hal berdasarkan
pasal 291 dan pasal 294,

Pasal 288

(I) Barang siapa dalam perkawinan bersetubuh dengan seorang wanita yang
diketahuinva atau sepatutnya harus diduganya bahwa yang bersangkutan
belum waktunya untuk dikawin, apabila perbuatan mengakibatkan luka-
luka diancam dengan pidana penjara paling lama empat tahun.

(2)  Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat, dyatuhkan pidana penjara
paling lama delapan tahun.

(3)  Jika mengakibatkan mati, dijatuhkan pidana penjara paling lama dua belas
tahun.

Pasal 289

Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa seorang
untuk melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul. diancam karena
melakukan perbuatan vang menverang kehormatan kesusilaan. dengan pidana

penjara paling lama sembilan tahun.
Pasal 290

Diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun:
L. barang siapa melakukan perbuatan cabul dengan seorang. padahal

diketahuinya bahwa orang 1tu pingsan atau tidak berdaya:

[ ]

barang siapa melakukan perbuatan cabul dengan seorang padahal
diketahuinya atau sepatutnya harus diduganyva, bahwa umumnya belum
lima belas tahun atau kalau umurnya tidak jelas, yang bersangkutan belum
waktunya untuk dikawin;
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Pasal 301

Barang siapa member1 atau menyerahkan kepada orang lain seorang anak yang

ada d1 bawah kekuasaannya vang sah dan yang umurnyva kurang dan dua belas

tahun. padahal diketahui bahwa anak 1tu akan dipakai untuk atau di waktu

melakukan pengemisan atau untuk pekerjaan vang berbahava, atau yvang dapat

merusak kesehatannya. diancam dengan pidana penjara paling lama empat tahun.

(h

(2)

3)
)

(1

Pasal 302

Diancam dengan pidana penjara paling lama tiga bulan atau pidana
denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah karena melakukan
penganiayaan ringan terhadap hewan.

|.  barang siapa tanpa tujuan vang patut atau secara melampaul batas.
dengan sengaja menvakiti atan melukar hewan atau merugikan
kesehatannya;

2. barang siapa tanpa tujuan vang patut atau dengan melampaui batas
vang diperlukan untuk mencapar tujuan itu. dengan sengaja tidak
member1 makanan vang diperlukan untuk hidup kepada hewan, vang
seluruhnya atau sebagian menjadi kepunyaannya dan ada di bawah
pengawasannva. atau kepada hewan vang wajib dipeliharanva.

Jika perbuatan itu mengakibatkan sakit lebih dari seminggu. atau cacat

atau menderita luka- luka berat lainnya, atau mati, yang bersalah diancam

dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan, atau pidana denda
paling banyak tiga ratus rupiah. karena penganiayaan hewan.

Jika hewan 1tu milik yvang bersalah. maka hewan 1tu dapat dirampas.

Percobaan melakukan kejahatan tersebut tidak dipidana.

Pasal 303

Diancam dengan pidana penjara paling lama sepuluh tahun atau pidana
denda paling banyak dua puluh lima juta rupiah, barang siapa tanpa
mendapat 1zin:

1. dengan sengaja menawarkan atau memberikan kesempatan untuk
permainan jud: dan menjadikannya sebagai pencaharian, atau dengan
sengaja turut serta dalam suatu perusahaan untuk 1tu;

2. dengan sengaja menawarkan atau member1 kesempatan kepada kha-
lay ak umum untuk bermain judi atau dengan sengaja turut serta dalam
perusahaan untuk itu, dengan tidak peduli apakah untuk menggunakan
kesempatan adanya sesuatu syarat atau dipenuhinya sesuatu tata-cara;
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Pasal 314

(1) Jika yang dihina, dengan putusan hakim yang menjadi tetap, dinyatakan
bersalah atas hal vang dituduhkan, maka pemidanaan karena fitnah tidak
mungkin.

(2) Jika dia dengan putusan hakim vang menjadi tetap dibebaskan dan hal
vang dituduhkan., maka putusan itu dipandang sebagair bukti sempurna
bahwa hal vang dituduhkan tidak benar.

(3)  Jikaterhadap vang dihina telah dimulai penuntutan pidana karena hal vang
dituduhkan padanva, maka penuntutan karena fitnah dihentikan sampai
mendapat putusan vang menjadi tetap tentang hal vang dituduhkan.

Pasal 315
Tiap-tiap penghinaan dengan sengaja vang tidak bersifat pencemaran atau
pencemaran tertulis vang dilakukan terhadap seseorang. baik di muka umum
dengan lisan atau tulisan. maupun di muka orang i1tu sendirt dengan lisan atau
perbuatan, atau dengan surat yang dikirimkan atau diterimakan kepadanya.
diancam karena penghinaan ringan dengan pidana penjara paling lama empat
bulan dua minggu atau prdana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.

Pasal 316

Pidana vang ditentukan dalam pasal-pasal sebelumnya dalam bab ini, dapat
ditambah dengan sepertiga jika yang dihina adalah scorang pejabat pada waktu
atau karena menjalankan tugasnva yang sah.

Pasal 317

(1) Barang siapa dengan sengaja mengajukan pengaduan atau pemberitahuan
palsu kepada penguasa. baik secara tertulis maupun untuk dituliskan.
tentang seseorang. schingga kehormatan atau nama baiknva terserang.
diancam karena melakukan pengaduan fitnah, dengan pidana penjara
paling lama empat tahun.

(2)  Pencabutan hak-hak berdasarkan pasal 35 Nomor 1—3 dapat dyatuhkan.

Pasal 318
(1)  Barang siapa dengan sesuatu perbuatan sengaja menimbulkan secara palsu
persangkaan terhadap seseorang bahwa dia melakukan suatu perbuatan
pidana. diancam karena menimbulkan persangkaan palsu. dengan pidana
penjara paling lama empat tahun
(2)  Pencabutan hak-hak berdasarkan pasal 35 Nomor 1—3 dapat dijatuhkan.
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Pasal 330

(1) Barang siapa dengan sengaja menarik seorang yvang belum cukup umur
dari kekuasaan vang menurut undang-undang ditentukan atas dirinva, atau
dari pengawasan orang vang berwenang untuk itu. diancam dengan prdana
penjara paling lama tujuh tahun.

(2) Bilamana dalam hal in1 dilakukan tipu muslihat, kekerasan atau ancaman
kekerasan. atau bilamana anaknya belum berumur dua belas tahun,

dijatuhkan pidana penjara paling lama sembilan tahun.
Pasal 331

Barang siapa dengan sengaja menyvembunyikan orang yvang belum dewasa vang
ditarik atau menarik sendin dan kekuasaan yang menurut undang-undang
ditentukan atas dirinya, atau dar1 pengawasan orang vang berwenang untuk
itu, atau dengan sengaja menariknya dari pengusutan pejabat kehakiman atau
kepolisian diancam dengan penjara paling lama empat tahun. atau jika anak itu
berumur di bawah dua belas tahun, dengan pidana penjara paling lama tujuh

tahun.

Pasal 332

(I) Bersalah melarikan wanita diancam dengan pidana penjara:

1. paling lama tujuh tahun. barang sitapa membawa pergi seorang wanita
vang belum dewasa, tanpa dikehendaki orang tuanya atau walinya
tetapi dengan persetujuannya, dengan maksud untuk memastikan
penguasaan terhadap wanita 1tu, baik di dalam maupun di luar
perkawinan;

2. paling lama sembilan tahun. barang siapa membawa pergi seorang
wanita dengan tipu muslihat, kekerasan. atau ancaman kekerasan.
dengan maksud untuk memastikan penguasaannya terhadap wanaita
itu, baik di dalam maupun di luar perkawinan.

(2)  Penuntutan hanva dilakukan atas pengaduan.
(3) Pengaduan dilakukan:

a. Jika wanita ketika dibawa pergi belum dewasa, oleh dia sendiri, atau
orang lain vang harus member1 1zin bila dia kawin:

b.  jpka wamta ketika dibawa pergi sudah dewasa. oleh dia sendir1 atau
oleh suaminya.

(4) Jika vang membawa pergi lalu kawin dengan wanita vang dibawa pergi
dan terhadap perkawinan itu berlaku aturan-aturan Burgerlijk Wethoek.

125



Image
not
avallable




Image
not
avallable




Image
not
avallable




(I

(2)

Pasal 348
Barang siapa dengan sengaja menggugurkan atau mematikan kandungan
seorang wanita dengan persetujuannya, diancam dengan pidana penjara
paling lama lima tahun enam bulan.
Jika perbuatan 1tu mengakibatkan matinva wanita tersebut, diancam
dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun.

Pasal 349

Jika seorang dokter. bidan. atau juru obat membantu melakukan kejahatan

berdasarkan pasal 346. ataupun melakukan atau membantu melakukan salah

satu kejahatan yvang diterangkan dalam pasal 347 dan 348, maka pidana yang

ditentukan dalam pasal 1tu dapat ditambah dengan sepertiga dan dapat dicabut

hak untuk menjalankan pencaharian dalam mana kejahatan dilakukan.

Pasal 350

Dalam hal pemidanaan karena pembunuhan, karena pembunuhan dengan

rencana. atau karena salah satu kejahatan berdasarkan pasal 344, 347, dan 348,

dapat dyatuhkan pencabutan hak berdasarkan pasal 35 Nomor 1—5.

()

(2)
(3)
4)

(3)

()

BAB XX
PENGANIAYAAN

Pasal 351
Penganiayaan diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun
delapan bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus
rupiah.
Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat, yang bersalah diancam
dengan pidana penjara paling lama lima tahun.
Jika mengakibatkan mati, diancam dengan pidana penjara paling lama
tujuh tahun.
Dengan penganiayaan disamakan sengaja merusak kesehatan.

Percobaan untuk melakukan kejahatan i1 tidak dipidana.

Pasal 352
Kecuali yvang tersebut dalam pasal 353 dan 356, maka penganiayaan yang

tidak menimbulkan penyakit atau halangan untuk menjalankan pekerjaan
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(I

(2)

(3)

(4)

Pasal 365

Diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan tahun, pencurian
yvang didahului. disertai atau dukuti dengan kekerasan atau ancaman
kekerasan. terhadap orang. dengan maksud untuk mempersiapkan atau
mempermudah pencurian, atau dalam hal tertangkap tangan, untuk
memungkinkan melarikan dirn sendiri atau peserta lainnya. atau untuk
tetap menguasail barang vang dicuri

Diancam dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun:

1. pka perbuatan dilakukan pada waktu malam dalam sebuah rumah
atan pekarangan tertutup vang ada rumahnya. di jalan umum. atau
dalam kereta ap1 atau trem yang sedang berjalan;

2. jika perbuatan dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu;
jika masuk ke tempat melakukan kejahatan dengan merusak atau
memanjat atau dengan memakai anak kunci palsu, perintah palsu atau
pakaian jabatan palsu;

4. pka perbuatan mengakibatkan luka-luka berat.

Jika perbuatan mengakibatkan kematian. maka diancam dengan pidana

penjara paling lama lima belas tahun.

Diancam dengan prdana mati atau pidana penjara seumur hidup atau selama

waktu tertentu paling lama dua puluh tahun, jika perbuatan mengakibatkan

luka berat atau kematian dan dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan
bersekutu, disertai pula oleh salah satu hal yang diterangkan dalam Nomor

|1 dan 3.

Pasal 366

Dalam hal pemidanaan berdasarkan salah satu perbuatan yvang dirumuskan

dalam pasal 362. 363. dan 365 dapat dyatuhkan pencabutan hak berdasarkan

pasal 35 Nomor 1—4.

()

(2)

Pasal 367

Jika pembuat atau pembantu dari salah satu kejahatan dalam bab 1n1 adalah
suami (1str1) dari orang vang terkena kejahatan dan tidak terpisah meja
dan ranjang atau terpisah harta kekavaan, maka terhadap pembuat atau
pembantu 1tu tidak mungkin diadakan tuntutan pidana.

Jika dia adalah suami (1str1) yang terpisah meja dan ranjang atau terpisah
harta kekayaan, atau jika dia adalah keluarga sedarah atau semenda. baik

dalam garis lurus maupun garis menyvimpang derajat kedua, maka terhadap
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dalam atau di atasnya telah ditaruh nama atau tanda yang palsu, atau
yang nama atau tandanya vang asli telah dipalsu, seakan- akan itu
benar-benar buah hasil orang yang nama atau tandanya telah ditaruh
secara palsu tadi.

(2)  Jika hasil itu kepunyaan terpidana, maka boleh dirampas.

Pasal 381
Barang siapa dengan jalan tipu muslihat menyesatkan penanggung asuransi
keadaan-keadaan vang berhubungan dengan pertanggungan. sehingga disetujui
perjanjian, hal mana tentu tidak akan disctujuinva atau setidak-tidaknva tidak
dengan svarat-syarat demikian. jika diketahuinya keadaan-keadaan sebenarnva,
diancam dengan pidana penjara paling lama satu tahun empat bulan

Pasal 382

Barang siapa dengan maksud untuk menguntungkan dir1 sendir1 atau orang lain
secara melawan hukum. atas kerugian penanggung asuransi atau pemegang
surat bodemerij vang sah, memimbulkan kebakaran atau ledakan pada suatu
barang yang dipertanggungkan terhadap bahaya kebakaran, atau mengaramkan,
mendamparkan, menghancurkan, merusakkan, atau membuat tak dapat dipakai,
kapal vang dipertanggungkan, atau vang muatannya maupun upah vang akan
diterima untuk pengangkutan muatannya yang dipertanggungkan. ataupun yang
atasnya telah diterima uang bodemerij diancam dengan pidana penjara paling
lama lima tahun.

Pasal 382 bis

Barang siapa untuk mendapatkan, melangsungkan, atau memperluas debat
perdagangan atau perusahaan milik sendiri atau orang lain. melakukan perbuatan
curang untuk menvesatkan khalavak umum atau seorang tertentu, diancam,
nka perbuatan 1tu dapat memimbulkan kerugian bagi konkuren-konkurennya
atau konkuren-konkuren orang lain, karena persaingan curang. dengan pidana
penjara paling lama satu tahun empat bulan atau pidana denda paling banyak tiga
belas ribu lima ratus rupiah.

Pasal 383
Diancam dengan pidana penjara paling lama satu tahun empat bulan, seorang
penjual vang berbuat curang terhadap pembeli:

1 karena sengaja menverahkan barang lain daripada yang ditunjuk untuk

dibeli;
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utang sesuatu negara atau bagiannya, atau sesuatu lembaga umum. sero,
atau surat utang sesuatu perkumpulan, yavasan, atau perseroan, mencoba
menggerakkan khalayak umum untuk pendaftaran atau penvertaannya, dengan
sengaja menyembunyikan atau mengurangkan keadaan yang sebenarnva. atau
dengan membayang-bayangkan keadaan yang palsu. diancam dengan pidana

penjara paling lama empat tahun.

Pasal 392

Seorang pengusaha. seorang pengurus atan komisaris perseroan terbatas.
maskapai andil Indonesia atau koperasi, yang sengaja mengumumkan daftar atau
neraca vang fidak benar. diancam dengan pidana penjara paling lama satu tahun
empat bulan

Pasal 393

(1) Barang siapa memasukkan ke Indonesia tanpa tujuan jelas untuk
mengeluarkan lagr dan Indonesia. menjpual. menawarkan, menyerahkan,
membagikan atau mempunyai persediaan untuk diyual atau dibagi-
bagikan, barang-barang yang diketahw atau sepatutnya harus diduganya,
bahwa pada barangnya itu sendinn atau pada bungkusnya dipakaikan
secara palsu. nama, firma atau merek yang menjadi hak orang lain atau
untuk menyatakan asalnya barang. nama sebuah tempat tertentu. dengan
ditambahkan nama atau firma vang khayal. ataupun pada barangnya
sendir1 atau pada bungkusnyva ditirukan nama, firma atau merek yvang
demikian sekalipun dengan sedikit perubahan. diancam dengan pidana
penjara paling lama empat bulan dua minggu atau pidana denda paling
banyak sembilan ribu rupiah.

(2)  Jikapadawaktu melakukan kejahatan belum lewat lima tahun sejak adanya
pemidanaan vang menjadi tetap, karena kejahatan semacam itu juga, dapat

dijatuhkan pidana penjara paling lama sembilan bulan.

Pasal 393 bis

(1)  Seorang pengacara yvang sengaja memasukkan atau menyuruh masukkan
dalam surat permohonan cerai atau pisah meja dan ranjang. atau dalam
surat permohonan pailit, keterangan-keterangan tentang tempat tinggal
atau kediaman tergugat atau pengutang, padahal diketahu atau sepatutnya
harus diduganya bahwa keterangan-keterangan 1tu bertentangan dengan

yvang sebenarnva. diancam dengan pidana penjara paling lama satu tahun
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(2)  Diancam dengan pidana yang sama pada pengutang dalam hal seperti di
atas, atau jika pengutang adalah perseroan, maskapai, perkumpulan atau
yvayasan. pada pengurus atau komisaris vang mengadakan persetujuan.

Pasal 402
Barang siapa dinvatakan dalam keadaan jelas tak mampu atau, pka bukan
pengusaha, dinvatakan dalam keadaan pailit atau dibolehkan melepaskan budel.
diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun enam bulan, jika vang
bersangkutan secara curang mengurangi hak-hak pemiutang dengan mengada ada
pengeluaran yang tak ada, maupun menyembunyikan pendapatan, atau menarik
barang sesuatu dar1 budel. ataupun telah melyerkan barang sesuatu dengan
cuma-cuma atau terang di bawah harganya. atau di waktu ketidakmampuannya,
pelepasan budelnva atau kepailitannya. atau pada saat di mana diketahuinya
bahwa salah satu dan keadaan tadi tak dapat dicegah. menguntungkan salah

seorang pemiutang dengan sesuatu cara.

Pasal 403

Seorang pengurus atau komisaris perseroan terbatas, maskapai andil Indonesia
atau perkumpulan koperasi, di luar ketentuan pasal 398, turut membantu atau
mengizinkan dilakukan perbuatan yvang bertentangan dengan anggaran dasar.
dan oleh karena 1tu mengakibatkan perseroan, maskapai atau perkumpulan tak
dapat memenuhi kewajbannya, atau harus dibubarkan, diancam dengan pidana
denda paling banyak seratus lima puluh ribu rupiah.

Pasal 404

Diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun:

. barang siapa dengan sengaja menarik barang milik sendiri. atau kalau
bukan demikian untuk pemiliknya. dari orang lain yang mempunyai hak
gadai, hak menahan, pungut hasil atau pakai atasnya:

2. barang siapa dengan sengaja untuk seluruhnya atau sebagian, menarik
barang milik sendiri, atau kalau bukan demikian untuk pemiliknya. dari
ikatan hipotik atasnya. dengan merugikan pemiutang hipotik:

3. barang siapa dengan sengaja, untuk seluruhnva atau sebagian. menarik
suatu barang vang olechnya dibebani ikatan panen atau untuk yang
member1 1katan menarik suatu barang vang oleh orang lain 1tu dibebani
ikatan panen, dengan merugikan pemegang 1katan.

4. barang siapa dengan sengaja, untuk seluruhnya atau sebagian, menarik
suatu barang milik sendir atau kalau bukan demikian, untuk pemiliknva,
dar1 ikatan kredit atasnya, dengan merugikan pemegang 1katan.
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menvalurkan air, saluran gas, air atau saluran vang digunakan untuk keperluan

umum, diancam dengan pidana penjara paling lama empat tahun.

Pasal 409
Barang siapa yang karena kesalahan (kealpaan) menyebabkan bangunan-
bangunan tersebut dalam pasal d1 atas dihancurkan. dirusakkan atau dibikin tak

dapat dipakai. diancam dengan pidana kurungan paling lama satu bulan atau

pidana denda paling banyak seribu lima ratus rupiah.

Pasal 410
Barang siapa dengan sengaja dan melawan hukum menghancurkan atau membuat
tak dapat dipakai suatu gedung atau kapal yvang seluruhnya atau sebagian mihik

orang lain. diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun.

Pasal 411

Ketentuan pasal 367 diterapkan bagi kejahatan vang dirumuskan dalam bab 1ni.

Pasal 412

Jika salah satu kejahatan vang dirumuskan dalam bab 1m dilakukan oleh dua
orang atau lebih dengan bersekutu. maka pidana ditambah sepertiga, kecuali

dalam hal vang dirumuskan pasal 407 avat pertama.

BAB XXVIII
KEJAHATAN JABATAN

Pasal 413

Seorang komandan Angkatan Bersenjata vang menolak atau sengaja meng-
abaitkan untuk menggunakan kekuatan di bawah permntahnva, ketika diminta
oleh penguasa sipil vang berwenang menurut undang-undang, diancam dengan

pidana penjara paling lama empat tahun.

Pasal 414

(1)  Seorang pejabat yvang sengaja minta bantuan Angkatan Bersenjata untuk
melawan pelaksanaan ketentuan undang-undang. perintah penguasa
umum menurut undang-undang, putusan, atau surat perintah pengadilan.

diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun.
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(2)  Jika pelaksanaan dihalang-halang: oleh
perbuatan demikian, vang bersalah
diancam dengan pidana pemjara paling
lama sembilan tahun.

Pasal 415

Seorang pejabat atau orang lamn  yang
ditugaskan menjalani suatu jabatan umum
terus-menerus atau untuk sementara waktu,
vang dengan sengaja menggelapkan uang
atau surat berharga vang disimpan karena
jabatannya. atau membiarkan uang atau surat
berharga 1tu diambil atau digelapkan oleh
orang lain, atau menolong sebagal pembantu
dalam  melakukan perbuatan tersebut,
diancam dengan pidana penjara paling lama
tujuh tahun

Pasal 416

Seorang pejabat atau orang lain vang ditugasi
menjalankan suatu jabatan umum terus-
menerus atau untuk sementara waktu, vang
sengaja membuat secara palsu atau memalsu
buku-buku atau daftar-daftar yvang khusus
untuk pemeriksaan administrasi, diancam
dengan pidana penjara paling lama empat

tahun.

Pasal 417

Seorang pejabat atau orang lain vang ditugasi
menjalankan  suatu jabatan umum terus-
menerus atau untuk sementara waktu, yang
sengaja  menggelapkan. menghancurkan.,
merusakkan atau membuat tak dapat dipakai
barang-barang vang diperuntukkan guna
meyvakinkan atau membuktikan di muka
penguasa vang berwenang. akta-akta, surat-
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surat atau daftar-daftar vyang dikuasainya
karena jabatannya, atau membiarkan orang lain
menghilangkan, menghancurkan, merusakkan
atan membuat tak dapat dipakai barang-barang
itu, atau menolong sebagar pembantu dalam
melakukan perbuatan 1tu, diancam dengan
pidana penjara paling lama lima tahun enam

bulan.

Pasal 418

Seorang pejabat yang menerima hadiah atau
janji, padahal diketahur atau sepatutnya harus
diduganya. bahwa hadiah atau janj1 itu diberikan
karena kekuasaan atau kewenangan vyang
berhubungan dengan jabatannva, atau vyang
menurut pikiran orang vang member1 hadiah
atau janji itu ada hubungan dengan jabatannya.,
diancam dengan pidana penjara paling lama
enam bulan atau pidana denda paling banyak

empat ribu lima ratus rupiah.

Pasal 419

Diancam dengan pidana penjara paling lama

lima tahun, seorang pejabat:

I yvang menerima hadiah atau janji. padahal
diketahuinya bahwa hadiah atau janp
itu diberikan untuk menggerakkannva
supaya melakukan atau tidak melakukan
sesuatu dalam jabatannva. vang berten-
tangan dengan kewajpbannya;

2. yang menerima hadiah mengetahui bahwa
hadiah 1tu diberikan sebagai akibat atau
oleh karena s1 penerima telah melakukan
atau tidak melakukan sesuatu dalam
jabatannya vang bertentangan dengan
kewanbannya.

Penjelasan Pasal 418
Pasal ini dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku
berdasarkan Pasal
43B Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2001
Tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor
31 Tahun 1999 Tentang
Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi
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berdasarkan Pasal
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Tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor
31 Tahun 1999 Tentang
Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi.



Pasal 420

(1) Diancam dengan pidana penjara paling
lama sembilan tahun:

1. seorang hakim yang menerima hadiah
atau janj1, padahal diketahu bahwa
hadiah atau janp itu diberikan untuk
mempengaruht  putusan  perkara
yvang menjadi tugasnya;

2. barang siapa menurut Kketentuan
undang-undang ditunjuk menjadi
penasthat untuk menghadiri: sidang
pengadilan, menerima hadiah atau
janji. padahal diketahui bahwa
hadiah atau janp 1tu diberikan
untuk mempengaruhi nasithat ten-
tang perkara yang harus diputus
oleh pengadilan 1tu.

(2) Jika hadiah atau janp itu diterima
dengan sadar bahwa hadiah atau janj 1tu
diberikan supaya dipidana dalam suatu
perkara pidana, maka vang bersalah
diancam dengan pidana penjara paling

lama dua belas tahun.

Pasal 421
Seorang pejabat yang menyalahgunakan ke-
kuasaanmemaksaseseorang untuk melakukan.
tidak melakukan atau membiarkan sesuatu,
diancam dengan pidana penjara paling lama
dua tahun delapan bulan

Pasal 422
Seorang pejabat vang dalam suatu perkara
pidana menggunakan sarana paksaan. baik
untuk memeras pengakuan, maupun untuk
mendapatkan keterangan, diancam dengan

pidana penjara paling lama empat tahun.
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Pasal 423

Seorang pejabat dengan maksud meng-
untungkan dir1 sendir1 atau orang lain secara
melawan hukum, dengan menvyalahgunakan
kekuasaannya. memaksa sescorang untuk
memberikan sesuatu, untuk membayar atau
menerima pembayaran dengan potongan,
atau untuk mengerjakan sesuatu bag1 dirinya
sendir1, diancam dengan pidana penjara paling
lama enam tahun.

Pasal 424

Seorang pejabat dengan maksud meng-
untungkan dir1 sendir atau orang lain secara
melawan hukum, dengan menyalahgunakan
kekuasaannya. menggunakan tanah negara
di atas mana ada hak-hak pakai Indonesia,
diancam dengan pidana penjara paling lama

enam tahun.

Pasal 425

Diancam karena melakukan pemerasan
dengan pidana penjara paling lama tujuh
tahun:

1. seorang pejabat vang pada waktu
menjalankan tugas. meminta, menerima,
atau memotong pembayaran, seolah-
olah berutang kepadanva, kepada
pejabat lainnya atau kepada kas umum,
padahal diketahuinya bahwa tidak
demikian adanya:

2. seorang pejabat vang pada waktu
menjalankan tugas, memnta atau me-
nerima pekerjaan orang atau penyerahan
barang. seolah-olah merupakan utang
kepada dirinya. padahal diketahuinva

bahwa tidak demikian halnya:

Penjelasan Pasal 423
Pasal ini dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku
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3. seorang pejabat yang pada waktu menjalankan tugas, seolah-olah sesua
dengan aturan-aturan vang bersangkutan telah menggunakan tanah negara
vang di atasnya ada hak-hak pakai Indonesia. dengan merugikan yang
berhak. padahal diketahuinya bahwa itu bertentangan dengan peraturan
tersebut.

Pasal 426

(1)  Seorang pejabat vang ditugasi menjaga orang vang dirampas kemerdeka-
annva atas perintah penguasa umum atau atas putusan atau ketetapan
pengadilan, dengan sengaja membiarkan orang itu melarikan diri atau
dengan sengaja melepaskannva, atau member1 pertolongan pada waktu
dilepas atau melepaskan dir1, diancam dengan pidana penjara paling lama
empat tahun.

(2) Jka orang 1tu lari, dilepaskan. atau melepaskan dinn karena kesalahan
(kealpaan), maka vang bersangkutan diancam dengan pidana kurungan
paling lama dua bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima
ratus rupiah.

Pasal 427
(1) Diancam dengan pidana penjara paling lama empat tahun:

l.  seorang pejabat dengan tugas menvidik perbuatan pidana., vyang
sengaja tidak memenuht permintaan untuk menyatakan bahwa ada
orang dirampas kemerdekaannya secara melawan hukum. atau yang
sengaja tidak memberitahukan hal itu kepada kekuasaan yang lebih
tinggi.

2. seorang pejabat vang dalam menjalankan tugasnya mengetahui bahwa
ada orang dirampas kemerdekaannya secara melawan hukum, sengaja
tidak memberitahukan hal 1tu dengan segera kepada pejabat yang
bertugas menvidik perbuatan prdana.

(2)  Seorang pejabat vang bersalah (alpa) menyebabkan apa yang dirumuskan
dalam pasal in1 terlaksana, diancam dengan pidana kurungan paling lama
tiga bulan atau pidana denda paling banyvak empat ribu lima ratus rupiah.

Pasal 428

Diancam dengan pidana penjara paling lama satu tahun empat bulan, secorang
kepala lembaga tempat menutup orang terpidana. orang tahanan sementara

atau orang vang disandera, atau seorang kepala lembaga pendidikan negara
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atau rumah sakit jrwa, vang menolak memenuhi permintaan menurut undang-

undang supaya memperlihatkan orang vang dimasukkan di situ, atau supava

memperlithatkan register masuk, atau akta-akta vang menurut aturan-aturan

umum harus ada untuk memasukkan orang di situ.

(1)

(2)

(1

(2)

Pasal 429

Seorang pejabat yang melampaul kekuasaan atau tanpa mengindahkan
cara-cara vang ditentukan dalam peraturan umum. memaksa masuk ke
dalam rumah atau ruangan atau pekarangan tertutup vang dipakai oleh
orang lain, atau jika berada di situ secara melawan hukum, tidak segera
pergi atas permintaan yang berhak atau atas nama orang itu. diancam
dengan pidana penjara paling lama satu tahun empat bulan atau pidana
denda paling tinggi empat ribu lima ratus rupiah.

Diancam dengan pidana vang sama, seorang pejabat vang pada waktu
menggeledah rumah, dengan melampaur kekuasaannya atau tanpa
mengindahkan cara-cara vang ditentukan dalam peraturan umum.

memeriksa atau merampas surat-surat, buku-buku atau kertas-kertas lain.

Pasal 430

Seorang pejabatyang melampauikekuasaanny a. meny uruhmemperlihatkan
kepadanva atau merampas surat, kKartu pos, barang. atau paket yang
diserahkan kepada lembaga pengangkutan umum atau kabar kawat vang
dalam tangan pejabat telegrap untuk keperluan umum, diancam dengan

ptdana penjara paling lama dua tahun delapan bulan.

Pidana yang sama dpatuhkan kepada pejabat yang melampaus
kekuasaannva. menvuruh seorang pejabat telepon atau orang lain vang
ditugast pekerjaan telepon untuk keperluan umum, member1 keterangan
kepadanya tentang sesuatu percakapan vang dilakukan dengan perantaraan
lembaga itu.

Pasal 431

Seorang pejabat suatu lembaga pengangkutan umum yang dengan sengaja

dan melawan hukum membuka suatu surat, barang tertutup atau paket vang

diserahkan kepada lembaga 1tu, memeriksa isinva. atau memberitahukan 1sinya

kepada orang lain, diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun.
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(1)

(2)

Pasal 432

Seorang pejabat suatu lembaga pengangkutan umum vang dengan sengaja
memberikan kepada orang lain daripada vang berhak, surat tertutup,
kartu pos atau paket, vang dipercayakan kepada lembaga i1tu, atau
menghancurkan, menghilangkan, memiliki sendiri, atau mengubah 1sinya,
atau memiliki sendiri barang sesuatu vang ada di dalamnya, diancam
dengan pidana penjara paling lama lima tahun.

Jika surat atau barang itu bernilar uang, maka pemihikan sendiri 1tu

diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun,

Pasal 433

Seorang pejabat telegrap atau telepon, atau orang lain yang ditugast mengawasi

pekerjaan telegrap atau telepon yvang digunakan untuk kepentingan umum,

diancam:

.

dengan pidana pemjara paling lama dua tahun, pka 1a dengan sengaja
dan melawan hukum memberitahukan kepada orang lain, kabar vang
diserahkan kepada jawatan telegrap atau telepon atau kepada lembaga
semacam 1tu, atau dengan sengaja dan melawan hukum membuka,
membaca, atau memberitahukan kabar telegrap atau telepon kepada orang
lain;

dengan pidana penjara paling lama lima tahun. jika 1a dengan sengaja
memberikan kepada orang lain daripada vang berhak, atau menghancurkan,
menghilangkan, memiliki sendiri atau mengubah 1s1 suatu berita telegrap
atau telepon vang diserahkan kepada jawatan telegrap, telepon atau pada
lembaga semacam 1tu.

Pasal 434

Seorang pejabat suatu lembaga pengangkutan umum. seorang pejabat telegrap

atau telepon atau orang lain vang dimaksud dalam pasal 433, vang dengan

sengaja membiarkan orang lain melakukan salah satu perbuatan berdasarkan

pasal 431 — 433, atau membantu orang lain dalam perbuatan i1tu, diancam dengan

pidana menurut perbedaan-perbedaan yang ditetapkan dalam pasal-pasal

tersebut.
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Pasal 435
Seorang pejabat yvang dengan langsung,
maupun tidak langsung, sengaja turut
serta dalam pemborongan. penyerahan,
atau persewaan, yvang pada saat dilakukan
perbuatan, untuk seluruh atau sebagian. dia
ditugaskan mengurus atau mengawasinya,
diancam dengan pidana penjara paling lama
sembilan bulan atau pidana denda paling

banyak delapan belas ribu rupiah

Pasal 436

(I) Barang siapa menurut hukum vang
berlaku bagi masing-masing pthak mem-
punvar kewenangan melangsungkan
perkawinan seseorang, padahal dike-
tahuinya bahwa perkawinan atau per-
kawimnan-perkawinan orang 1tu vyang
telah ada menjadi halangan untuk 1tu
berdasarkan undang-undang. diancam
dengan pidana penjara paling lama tujuh
tahun.

(2) Barang siapa menurut hukum yang ber-
laku bagi masing-masing pithak mem-
punvar kewenangan melangsungkan
perkawinan seseorang, padahal dike-
tahuinva ada halangan untuk itu ber-
dasarkan undang-undang. diancam
dengan pidana penjara paling lama dua
tahun delapan bulan atau pidana denda
paling banyak empat ribu lima ratus

rupiah.

Pasal 437

Dalam hal pemidanaan berdasarkan pasal 415,
419 . 420, 423, 424, 425, 432 ayat penghabisan,

Penjelasan Pasal 435
Pasal ini dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku
berdasarkan Pasal
43B Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2001
Tentang Perubahan Atas
Undang-undang Nomor
31 Tahun 1999 Tentang
Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi.



dan pasal 436 ayat pertama, dapat dyatuhkan pencabutan hak berdasarkan pasal
35, No.3 dan 4.

BAB XXIX
KEJAHATAN PELAYARAN

Pasal 438

(1)  Diancam karena melakukan pembajakan di laut:

l.  dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun, barang siapa
masuk bekerja menjadi nahkoda atau menjalankan pekerjaan itu di
schuah kapal. padahal diketahuinya bahwa kapal 1tu diperuntukkan
atau digunakan untuk melakukan perbuatan-perbuatan kekerasan di
lautan bebas terhadap kapal lain atau terhadap orang dan barang di
alasnva, tanpa mendapat kuasa untuk 1tu dan sebuah negara yang
berperang atau tanpa masuk angkatan laut suatu negara yang diakuai,

2. dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun. barang siapa
mengetahu tentang tujuan atau penggunaan kapal 1tu, masuk beker)a
menjadi kelasi kapal tersebut atau dengan suka rela terus menjalankan
pekerjaan tersebut setelah diketahui hal itu olehnya, ataupun termasuk
anak buah kapal tersebut.

(2) Disamakan dengan tidak punya surat kuasa, jika melampaw apa yang
dikuasakan, demikian juga jika memegang surat kuasa dari negara-negara
vang berperang satu dengan vang lamnnya.

(3)  Pasal 89 tidak diterapkan.

Pasal 439

(1) Diancam karena melakukan pembajakan di tepr laut dengan pidana
penjara paling lama lima belas tahun. barang siapa dengan memakai kapal
melakukan perbuatan kekerasan terhadap kapal lain atau terhadap orang
atau barang di atasnva, di perairan Indonesia.

(2)  Yang dimaksud dengan wilayah laut Indonesia yaitu wilayah Territoriale

zee en maritieme kringen ordonantie.

Pasal 440

Diancam karena melakukan pembajakan di pantai dengan pidana penjara paling
lama lima belas tahun, barang siapa yang di darat maupun di air sekitar pantai
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atau muara sungai, melakukan perbuatan kekerasan terhadap orang atau barang
di situ, setelah lebih dahulu menyeberang lautan seluruhnya atau sebagiannya

untuk tujuan tersebut.

Pasal 441

Diancam karena melakukan pembajakan di sungai dengan pidana penjara
paling lama lima belas tahun, barang siapa dengan memakai kapal melakukan
perbuatan kekerasan di sungai terhadap kapal lain atau terhadap orang atau
barang di atasnya, setelah datang ke tempat dan untuk tujuan tersebut dengan
kapal dan tempat lain.

Pasal 442

Diancam dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun, barang siapa vang
menerima atau melakukan pekerjaan sebagail panglima atau pemimpin sebuah
kapal, padahal diketahuinya bahwa kapal itu diperuntukkan atau digunakan
untuk melakukan salah satu perbuatan yang dirumuskan dalam pasal 439—44].

Pasal 443

Diancam dengan pidana penjara paling lama sepuluh tahun, barang siapa vang
menerima atau melakukan pekerjaan sebagai kelasi di sebuah kapal, padahal
diketahuinya bahwa kapal 1tu diperuntukkan atau digunakan untuk melakukan
salah satu perbuatan vang dirumuskan dalam pasal 439—441 ataupun dengan
suka rela tetap tinggal bekerja di kapal 1tu, sesudah diketahur olehnya bahwa

kapal 1tu digunakan sepert1 diterangkan di atas.

Pasal 444

Jikaperbuatan kekerasan yvang diterangkan dalam pasal 438—441 mengakibatkan
seseorang di kapal yvang diserang atau seseorang vang diserang 1tu mati, maka
nakhoda, panglima, atau pemimpin kapal dan mereka yang turut serta melakukan
perbuatan kekerasan, diancam dengan pidana mati, prdana penjara seumur hidup.
atan pidana penjara selama waktu tertentu paling lama dua puluh tahun.

Pasal 445
Barang siapa melengkapkan kapal atas biaya sendin atau orang lain, dengan
maksud untuk digunakan sebagai vang dirumuskan dalam pasal 438, atau

dengan maksud untuk melakukan salah satu perbuatan vang dirumuskan dalam
pasal 439—441], diancam dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun.
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Pasal 446
Barang siapa atas biaya sendir1 atau orang lamn, secara langsung maupun tidak
langsung turut melaksanakan penyvewaan, pemuatan atau pertanggungan sebuah
kapal. padahal diketahuinya bahwa kapal itu akan digunakan. sebagai vang
dirumuskan dalam pasal 438, atau untuk melakukan salah satu perbuatan vang

dirumuskan dalam pasal 439—441, diancam dengan pidana penjara paling lama
dua belas tahun.

Pasal 447

Barang siapa dengan sengaja menyerahkan scbuah kapal Indonesia dalam
kekuasaan bajak laut, bajak tepi laut, bajak pantai, dan bajak sungai. diancam:;

1.  dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun, jika 1a adalah nahkoda
kapal 1tu;
2. dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun. dalam hal-hal lain.
Pasal 448

Seorang penumpang kapal Indonesia yang merampas kekuasaan atas kapal

secara melawan hukum, diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun.

Pasal 449
Seorang nahkoda sebuah kapal Indonesia yang menarik kapal dan pemiliknya
atau dar1 pengusahanya dan memakainya untuk keuntungan sendiri. diancam

dengan pidana penjara paling lama delapan tahun enam bulan.

Pasal 450

Seorang warga negara Indonesia yang tanpa 1zin Pemerintah Indonesia menerima
surat bajak, maupun menerima atau menjalankan pekerjaan sebagalr nahkoda
sebuah kapal, padahal diketahur bahwa kapal 1tu diperuntukkan atau digunakan
untuk pelayaran pembajakan tanpa 1zin Pemerintah [ndonesia, diancam dengan
pidana penjara paling lama lima tahun.

Pasal 451

Seorang warga negara Indonesia vang menerima pekerjaan sebagar kelasi
di sebuah kapal padahal diketahuinva bahwa kapal 1tu diperuntukkan atau
digunakan untuk pelayaran pembajakan tanpa 1zin Pemerintah Indonesia,
ataupun secara suka rela tetap bekerja sebaga kelasi sesudah diketahumva
tujuan atau penggunaan kapal itu, diancam dengan pidana penjara paling lama

empat tahun.
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Pasal 451 bis

(1)  Seorang nahkoda sebuah kapal Indonesia yang menyuruh membuat
keterangan kapal. vang diketahuinva bahwa 1sinyva bertentangan dengan
kenyataan, diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun.

(2)  Kelasi-kelas: vang turut serta menyuruh membuat keterangan kapal vang
diketahuinva bahwa 1sinva tidak benar, diancam dengan pidana penjara
paling lama dua tahun delapan bulan.

Pasal 451 ter

Barang siapa untuk memenuhi peraturan dalam avat ketiga pasal 12 aturan
tentang pendaftaran kapal. memperlihatkan surat keterangan yvang diketahuinya
bahwa 1sinya tidak benar. diancam dengan pidana penjara paling lama lima

tahun.

Pasal 452

(1) Barang siapa dalam berita acara suatu keterangan kapal. menvuruh
menulis keterangan palsu tentang suatu keadaan vang kebenarannya harus
dinvatakan dalam akta 1tu, dengan maksud untuk menggunakan atau
menyuruh orang lain menggunakan akta itu, seolah-olah keterangannya
sesuai dengan kenyataan, diancam, jika karena penggunaan akta itu dapat
menimbulkan kerugian. dengan pidana penjara paling lama delapan tahun.

(2) Diancam dengan pidana vang sama, barang siapa dengan sengaja
menggunakan akta itu seolah-olah 1sinya sesuai dengan kenvataan, jika
karena penggunaan itu dapat timbul kerugian.

Pasal 453

Diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun delapan bulan, seorang
nahkoda kapal Indonesia vang sesudah dimulal penerimaan atau penyewaan
kelasi, tetapt sebelum perjanpian habis dengan sengaja dan melawan hukum
menarik dir1 dar1 pimpinan kapal 1tu.

Pasal 454

Diancam, karena melakukan desersi, dengan pidana penjara paling lama satu
tahun empat bulan, seorang kelasi vang, bertentangan dengan kewajpbannya
menurut persetujuan kerja, menarik dirt dan tugasnya di kapal Indonesia, jika
menurut keadaan di waktu melakukan perbuatan, ada kekhawatiran timbul
bahava bagi kapal. penumpang atau muatan kapal 1tu
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Pasal 455
Diancam karena melakukan desers: biasa, dengan pidana penjara paling lama
empat bulan dua minggu. seorang anak buah kapal-kapal Indonesia, vang dengan
sengaja dan melawan hukum tidak mengikuti atau tidak meneruskan perjalanan

vang telah di setujuinya.

Pasal 456
Ditiadakan berdasarkan S. 34—124 0, 38 = 2.

Pasal 457

Pidana vang ditentukan dalam pasal 454 dan 455 dapat dilipatkan dua. jika dua
orang atau lebih dengan bersekutu melakukan kejahatan 1tu. atau jika kejahatan
dilakukan akibat permufakatan jahat untuk berbuat demikian.

Pasal 458

(1)  Seorang pengusaha, pemegang buku. atau nahkoda kapal Indonesia yang
menerima seorang anak buah kapal untuk bekerja, padahal mengetahui
bahwa anak buah kapal 1tu belum ada sebulan sejak menarik dirt dan
persetuyjuannya dengan kapal Indonesia seperti dirumuskan dalam salah
satu pasal 454 atau 455, diancam dengan pidana penjara paling lama empat
bulan dua minggu atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus
rupiah.

(2) Tidak dipidana. jika penerimaan kerja dilakukan di luar Indonesia dengan
1zin konsul Indonesia, atau kalau im1 tidak ada. atas permintaan penguasa
setempat.

Pasal 459
(1)  Seorang penumpang kapal Indonesia yang di atas kapal menyerang
nahkoda, melawannya dengan kekerasan atau ancaman kekerasan. dengan
sengaja merampas kebebasannya untuk bergerak atau secorang anak buah
kapal Indonesia, vang diatas kapal dalam pekerjaan berbuat demikian
terhadap orang yang lebih tinggi pangkatnya, diancam karena melakukan
insubordinasi dengan pidana penjara paling lama dua tahun delapan bulan.
(2)  Yang bersalah diancam dengan:
l. pidana penjara paling lama empat tahun, pka kejahatan itu atau
perbuatan-perbuatan lain vang menvertainya, mengakibatkan luka-
luka:
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2. pidana pemjara paling lama delapan tahun enam bulan, jika
mengakibatkan luka-luka berat;

3. pudana penjara paling lama dua belas tahun, jika mengakibatkan
kematian.

Pasal 460

(1) Insubordinasi vang dilakukan dua orang atau lebih dengan bersekutu,
diancam karena melakukan pemberontakan di kapal dengan pidana penjara
paling lama tujuh tahun.

(2)  Yang bersalah diancam dengan:

. pidana penjara paling lama delapan tahun enam bulan. jika kejahatan
itu atau perbuatan- perbuatan lain vang menvertainya mengakibatkan
luka-luka:

2. pidana penjara paling lama dua belas tahun, jitka mengakibatkan luka-
luka berat.

3. pudana penjara paling lama lima belas tahun. jpka mengakibatkan

kematian.

Pasal 461

Barang siapa di atas kapal Indonesia menghasut supaya memberontak. diancam
dengan pidana penjara paling lama enam tahun.

Pasal 462

Penolakan kerja oleh dua orang anak buah kapal Indonesia atau lebih, vang
dilakukan bersekutu atau akibat permufakatan jahat, diancam dengan pidana
penjara paling lama dua tahun delapan bulan.

Pasal 463
Diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan, seorang anak buah
kapal Indonesia yang sesudah dikenakan tindakan disiplin karena menolak ker)a.
masth tetap menolak kerja juga.

Pasal 464
1, Diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan atau denda
paling banyak empat ribu lima ratus rupiah seorang penumpang kapal
Indonesia:
1. vang sengaja tidak menurut perintah nahkoda yvang diberikan untuk
keamanan atau untuk meneguhkan ketertiban dan disiplin di atas

kapal:
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2. vang tidak member1 pertolongan menurut kemampuannva Kepada
nakoda, ketika diketahuinya bahwa dia dirampas kemerdekaannya
untuk bergerak;

3. vang sengaja tidak memberitahukan kepada nakoda pada saat vang
tepat. ketika diketahuinya adanya niat untuk melakuk an insubordinasi.

2. Ketentuan tersebut pada Nomor 3 tidak berlaku jika insubordinasi tidak
terjadi.

Pasal 465

Pidana yvang diancam pada pasal 448, 451, 454 | 455, dan 459—464 dapat
ditambah sepertiga, pka vang melakukan salah satu kejahatan yang dirumuskan

dalam pasal itu. berpangkat perwira kapal.

Pasal 466

Seorang nahkoda kapal Indonesia vang dengan maksud menguntungkan dir
sendir1 atau orang lain dengan melawan hukum atau untuk menutupi perbuatan
itu menjual Kapalnya, atau meminjam uang dengan mempertanggungkan
kapalnya atau perlengkapan kapal itu atau perbekalannya, atau menjual atau
menggadaikan barang muatan atau barang perbekalan kapal 1tu, atau mengurangi
kerugian atau belanja. atau tidak menjaga supava buku-buku harian di kapal
dipelihara menurut undang-undang. ataupun tidak mengurus keselamatan surat-
surat kapal ketika meninggalkan kapalnya, diancam dengan pidana penjara
paling lama tujuh tahun.

Pasal 467

Seorang nahkoda kapal Indonesia, vang dengan maksud untuk menguntungkan
dirt sendirt atau orang lamn secara melawan hukum, atau untuk menutup
keuntungan vang demikian. mengubah haluan kapalnya. diancam dengan pidana

penjara paling lama empat tahun.

Pasal 468

Seorang nahkoda kapal Indonesia vang di luar keharusan atau bertentangan
dengan hukum vang berlaku baginva, meninggalkan kapalnyva di tengah
perjalanan, dan juga menyuruh atau memberi 12in kepada anak buahnya untuk
berbuat demikian, diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun enam
bulan.
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Pasal 469

(1)  Seorang nahkoda kapal Indonesia vang di luar keharusan dan di luar
pengetahuan lebith dahulu dar1 pemilik atau pengusaha kapal, melakukan
atau membiarkan dilakukan perbuatan yang diketahuinya bahwa karena itu
kapalnya atau muatannya kemungkinan ditangkap, ditahan atau dirintangi,
diancam dengan pidana penjara paling lama satu tahun empat bulan atau
pidana denda sebanyak-banyaknya sembilan ribu rupiah.

(2) Seorang penumpang kapal yang di luar keharusan dan di luar pengetahuan
lebth dulu dari nahkoda melakukan perbuatan vang sama dengan
pengetahuan yvang sama pula. diancam dengan pidana penjara paling lama
satu tahun atau pidana denda paling banyak sembilan ribu rupiah.

Pasal 470

Seorang nahkoda kapal Indonesia vang di luar keharusan sengaja tidak memben
kepada penumpang kapalnya apa yang wajib diberikan padanya. diancam dengan
pidana penjara paling lama dua tahun delapan bulan atau pidana denda paling

banyak empat ribu lima ratus rupiah.

Pasal 471
Seorang nahkoda kapal Indonesia vang sengaja membuang barang muatan di
luar keharusan dan bertentangan dengan hukum vang berlaku baginya, diancam
dengan pidana penjara paling lama dua tahun delapan bulan atau pidana denda
paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.

Pasal 472

Barang siapa dengan sengaja dan melawan hukum, menghancurkan. merusakkan.
atau membuat tak dapat dipakal muatan, perbekalan atau barang keperluan yvang
ada dalam kapal, diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun delapan
bulan.

Pasal 472 bis
Barang siapa sebagar penumpang gelap turut berlayar di atas sebuah kapal,

diancam dengan pidana penjara paling lama tiga bulan.

Pasal 473

Seorang nahkoda vang memakair bendera Indonesia. padahal diketahuinya

bahwa dia tidak berhak untuk itu, diancam dengan pidana penjara paling lama
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satu tahun empat bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus

rupiah.
Pasal 474

Seorang nahkoda vang dengan memakal tanda-tanda pada kapalnva sengaja
menimbulkan kesan seakan-akan kapalnya adalah kapal perang Indonesia. kapal
Angkatan Laut atau kapal penunjuk yang bekerja di perairan atau terusan laut
Indonesia. diancam dengan pidana penjara paling lama empat bulan dua minggu
atau pridana denda paling banvak empat ribu lima ratus rupiah.

Pasal 475

Barang siapa vang di luar keharusan melakukan pekerjaan nahkoda, juru mudi,
atau masinis di1 kapal Indonesia, padahal diketahuinva bahwa kewenangannva
untuk berlayar telah dicabut oleh penguasa vang berwenang, diancam dengan
pidana penjara paling lama sembilan bulan atau pidana denda paling banyak
sembilan ribu rupiah.

Pasal 476

Seorang nahkoda kapal Indonesia vang tanpa alasan yang dapat diterima
menolak untuk memenuhi permintaan berdasarkan undang-undang untuk
menerima di kapalnya seorang terdakwa atau terpidana beserta benda-benda
vang berhubungan dengan perkaranva. diancam dengan pidana penjara paling
lama empat bulan dua minggu atau pidana denda paling banyak empat ribu lima
ratus rupiah.

Pasal 477

(1)  Seorang nahkoda kapal Indonesia vang dengan sengaja membiarkan lari,
atau melepaskan seorang terdakwa atau terpidana atau member1 bantuan
ketika dilepaskan atau melepaskan diri, padahal orang itu diterima di
kapalnya atas permintaan berdasarkan undang-undang, diancam dengan
pidana penjara paling lama empat tahun.

(2) Jika orang itu lari. dilepaskan. atau melepaskan dirinya karena kealpaan
nahkoda itu, maka dia diancam dengan pidana kurungan paling lama dua

bulan atau pidana denda paling banvak empat ribu lima ratus rupiah.

Pasal 478

Seorang nahkoda kapal Indonesia yang sengaja tidak memenuhi kewapibannya
menurut ayat pertama pasal 358a Kitab Undang-undang Hukum Dagang untuk
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memben pertolongan kalau kapalnya terlibat dalam suatu tabrakan, diancam

dengan pidana penjara paling lama empat tahun.

Pasal 479
Dalam hal pemidanaan berdasarkan salah satu kejahatan yang dirumuskan
dalam pasal 438—449, 446, dan 467. dapat dinyatakan pencabutan hak-hak
berdasarkan pasal 35 Nomor 1—4.

BAB XXIX A
KEJAHATAN PENERBANGAN DAN KEJAHATAN
TERHADAP SARANA/PRASARANA PENERBANGAN
(UU NO. 4 TAHUN 1976)

Pasal 479a

(1) DBarang siapa dengan sengaja dan melawan hukum menghancurkan,
membuat tidak dapat dipakar atau merusak bangunan untuk pengamanan
lalu-lintas udara atau menggagalkan usaha untuk pengamanan bangunan
tersebut, dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya enam tahun:

(2) Dengan pidana penjara selama-lamanva sembilan tahun jka karena
perbuatan itu timbul bahaya bagi keamanan lalu lintas udara:

(3) Dengan pidana penjara selama-lamanya lima belas tahun jka karena

perbuatan 1tu mengakibatkan matinya orang.

Pasal 479b

(1) Barang siapa karena kealpaannya menyebabkan hancurnya, tidak dapat
dipakainya atau rusaknya bangunan untuk pengamanan lalu lintas udara.
atau gagalnya usaha untuk pengamanan bangunan tersebut, dipidana
dengan pidana penjara selama-lamanya tiga tahun.

(2)  Dengan pidana penjara selama-lamanya lima tahun, jika karena perbuatan
itu timbul bahaya bagi keamanan lalu lintas udara.

(3) Dengan pidana penjara selama-lamanya tujuh tahun. jika karena perbuatan

itu mengakibatkan matinya orang

Pasal 479¢

(1) Barang siapa dengan sengaja dan melawan hukum menghancurkan.

merusak, mengambil, ataumemindahkantanda atau alatuntuk pengamanan
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penerbangan, atau menggagalkan bekerjanya tanda atau alat tersebut, atau
memasang tanda atau alat yang keliru, dipidana dengan pidana penjara
selama-lamanya enam tahun.

(2) Dengan pidana penjara selama-lamanya sembilan tahun. pka karena
perbuatan itu timbul bahava bagi keamanan penerbangan.

(3) Dengan pidana penjara sclama-lamanva dua belas tahun, pka karena
perbuatan 1tu timbul bahava bagi keamanan penerbangan dan meng-
akibatkan celakanya pesawat udara.

4) Dengan pidana penjara selama-lamanya lima belas tahun, pka karena
perbuatan itu timbul bahaya keamanan penerbangan dan mengakibatkan
matinya orang.

Pasal 479d

Barang siapa karena kealpaan menyebabkan tanda atau alat untuk pengamanan

penerbangan hancur, rusak, terambil atau pindah. atau menyebabkan tidak dapat

bekerja atau menvebabkan terpasangnva tanda atau alat untuk pengamanan

penerbangan yang keliru, dipidana:

a.  dengan pidana penjara selama-lamanva lima tahun, jka karena perbuatan
itu menyebabkan penerbangan tidak aman;

b.  dengan pidana penjara selama-lamanva lima tahun. jika karena perbuatan
itu mengakibatkan celakanya pesawat udara.

¢.  dengan pidana penjara selama-lamanya tujuh tahun. jka karena perbuatan

itu mengakibatkan matinya orang.

Pasal 479%¢

Barang s1apa dengar sengaja dan melawan hukum, menghancurkan atau membuat
tidak dapat dipakainya pesawat udara vang seluruhnya atau sebagian kepunyaan
orang lain. dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya sembilan tahun.

Pasal 479f

Barang siapadengan sengajadanmelawan hukummencelakakan. menghancurkan,

membuat tidak dapat dipakai atau merusak pesawat udara. dipidana :

a.  dengan pidana penjara selama-lamanya lima belas tahun, jka karena
perbuatan itu timbul bahava bagi nyawa orang lain.

b.  dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara untuk selama-
lamanya tujuh tahun, pka karena perbuatan itu mengakibatkan matinva

orang.
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Pasal 479¢

Barang siapa karena kealpaannya menyebabkan pesawat udara celaka, hancur,

tidak dapat dipakai atau rusak, dipidana:

d.

(1

()

(3)

dengan pidana penjara selama-lamanya lima tahun, jika karena perbuatan
itu timbul bahaya bagi nyawa orang lain.

dengan pidana penjara selama-lamanya tujuh tahun, jika karena perbuatan
itu mengakibatkan matinva orang,

Pasal 479h

Barang siapa dengan maksud untuk menguntungkan dir1 sendiri atau
orang lain dengan melawan hukum. atas kerugilan penanggung asuransi
menimbulkan kebakaran atau ledakan. kecelakaan, kehancuran,
kerusakan atau membuat tidak dapat dipakainva pesawat udara.
vang dipertanggungkan terhadap bahaya tersebut di atas atau yang
dipertanggungkan muatannya maupun upah vang akan diterima untuk
pengangkutan muatannya, ataupun untuk kepentingan muatan tersebut
telah diterima uang tanggungan, dipidana dengan pidana penjara selama-
lamanya sembilan tahun.
Apabila vang dimaksud pada avat (1) pasal in1 adalah pesawat udara dalam
penerbangan, dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya lima belas
tahun.
Barang siapa dengan maksud untuk menguntungkan dir1 sendiri atau
orang lain dengan melawan hukum atas kerugian penanggung asuransl.
menyebabkan penumpang pesawat udara yang dipertanggungkan terhadap
bahaya, mendapat kecelakaan, dipidana:
a. dengan pidana penjara selama-lamanya sepuluh tahun. pika karena
perbuatan itu menyebabkan luka berat;
b. dengan pidana penjara selama-lamanya lima belas tahun. jka karena

perbuatan 1tu mengakibatkan matinya orang.

Pasal 479i

Barang siapa di dalam pesawat udara dengan perbuatan yvang melawan hukum

merampas atau mempertahankan perampasan atau menguasalr pesawat udara

dalam penerbangan. dipidana dengan pidana penjara selama-lamanva dua belas

tahun.
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Pasal 479j
Barang siapa dalam pesawat udara dengan kekerasan atau ancaman kekerasan
atau ancaman dalam bentuk lainnya, merampas atau mempertahankan peram-
pasan atau menguasal pengendalian pesawat udara dalam penerbangan, dipidana

dengan pidana penjara selama- lamanva lima belas tahun.

Pasal 479k

(1) Dipidana dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara selama-
lamanya dua puluh tahun, apabila perbuatan dimaksud pasal 479 huruf 1
dan pasal 479 j itu:

dilakukan oleh dua orang atau lebih bersama-sama:

sebagal kelanjutan permufakatan jahat:

dilakukan dengan direncanakan lebih dahulu.

e o o oe

mengakibatkan kerusakan pada pesawat udara tersebut. sehingga

dapat membahayakan penerbangannya;

mengakibatkan luka berat seseorang;
f dilakukan dengan maksud untuk merampas kemerdekaan atau

meneruskan merampas kemerdekaan seseorang,

(2) Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya seseorang atau hancurnya
pesawat udara 1tu, dipidana dengan pidana mati atau pidana penjara seumur
hidup atau pidana penjara selama-lamanya dua puluh tahun.

Pasal 4791

Barang siapa dengan sengaja dan melawan hukum melakukan perbuatan
kekerasan terhadap seseorang di dalam pesawal udara dalam penerbangan.
jika perbuatan 1tu dapat membahayakan keselamatan pesawal udara tersebut,

dipidana dengan pidana penjara selama- lamanya lima belas tahun.

Pasal 479m

Barang siapa dengan sengaja dan melawan hukum merusak pesawat udara
dalam dinas atau menvebabkan kerusakan atas pesawat udara tersebut yang
menyebabkan tidak dapat terbang atau membahayakan keamanan penerbangan,

dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya lima belas tahun.

Pasal 479n

Barang siapa dengan sengaja dan melawan hukum menempatkan atau me-

nvebabkan ditempatkannya di dalam pesawat udara dalam dinas, dengan
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cara apa pun, alat atau bahan vang dapat menghancurkan pesawat udara atau
menyebabkan kerusakan pesawat udara tersebut yvang membuatnya tidak
dapat terbang atau menvebabkan kerusakan pesawat udara tersebut yang dapat
membahavakan keamanan dalam penerbangan. dipidana dengan pidana penjara
selama-lamanya lima belas tahun.

Pasal 479%0

(1)  Dipidana dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara selama-
lamanva dua puluh tahun apabila perbuatan dimaksud pasal 479 huruf I,
pasal 479 huruf m, dan pasal 479 huruf n itu:
a. dilakukan oleh dua orang atau lebih bersama-sama;
b. sebagai kelanjutan dar1 permufakatan jahat:
¢. dilakukan dengan direncanakan lebih dahulu;
d. mengakibatkan luka berat bagi seseorang:

(2) Jika perbuatan itu mengakibatkan matinyva seseorang atau hancurnya
pesawat udara itu, dipidana dengan pidana mati atau pidana penjara seumur
hidup atau pidana penjara selama- lamanya dua puluh tahun,

Pasal 479p

Barang siapa memberikan keterangan vang diketahuinya adalah palsu dan karena
perbuatan 1tu membahavakan keamanan pesawat udara dalam penerbangan.
diprdana dengan pidana penjara selama-lamanya lima belas tahun.

Pasal 479q

Barang siapa di dalam pesawat udara, melakukan perbuatan yang dapat
membahavakan keamanan dalam pesawat udara dalam penerbangan, dipidana
dengan pidana penjara selama- lamanya lima tahun.

Pasal 479r

Barang siapa di dalam pesawat udara melakukan perbuatan-perbuatan yvang
dapat mengganggu ketertiban dan tata-tertib di dalam pesawat udara dalam
penerbangan, dipidana penjara selama-lamanya satu tahun.
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BAB XXX
PENADAHAN PENERBITAN DAN PERCETAKAN

Pasal 480

Diancam dengan pidana penjara paling lama empat tahun atau pidana denda

paling banvak sembilan ratus rupah:

I; barang siapa membeli, menyewa, menukar, menerima gadal, menerima
hadiah, atau untuk menarik keuntungan., menjual, menvewakan. me-
nukarkan, menggadaikan, mengangkut. menvimpan atau menvem-
bunyikan sesuatu benda. vang diketahui atau sepatutnya harus diduga
bahwa diperoleh dari kejahatan penadahan:

2. barang siapa menarik keuntungan dari hasil sesuatu benda, yang
diketahuinya atau sepatutnya harus diduga bahwa diperoleh dari kejahatan.

Pasal 481

(1) Barang siapa menjadikan sebagai kebiasaan untuk sengaja membeli,
menukar, menerima gadal, menyimpan, atau menyembunyikan barang
vang diperoleh dan kejahatan, diancam dengan pidana penjara paling lama
tujuh tahun.

(2)  Yang bersalah dapat dicabut haknya berdasarkan Pasal 35 Nomor 1—4 dan

haknya untuk melakukan pencaharian dalam mana kejahatan dilakukan.

Pasal 482

Perbuatan sebagaimana dirumuskan dalam pasal 480. diancam karena penadahan
ringan dengan pidana penjara paling lama tiga bulan atau pidana denda paling
banyak sembilan ratus rupiah, jika kejahatan dar1 mana benda tersebut diperoleh
adalah salah satu kejahatan vang dirumuskan dalam Pasal 364, 373, dan 379

Pasal 483
Barang siapa menerbitkan sesuatu tulisan atau sesuatu gambar yvang karena
sifatnya dapat diancam dengan pidana. diancam dengan pidana penjara paling
lama satu tahun empat bulan atau pidana kurungan paling lama satu tahun atau
pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah, pika:
. sipelaku tidak diketahui namanya dan juga tidak diberitahukan namanva
oleh penerbit pada peringatan pertama sesudah penuntutan berjalan
terhadapnva;
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2. penerbit sudah mengetahui atau patut menduga bahwa pada waktu tulisan
atau gambar itu diterbitkan, si pelaku itu tak dapat dituntut atau akan
menetap di luar Indonesia.

Pasal 484
Barang siapa mencetak tulisan atau gambaran yang merupakan perbuatan
pidana. diancam dengan pidana paling lama satu tahun empat bulan atau pidana
kurungan paling lama satu tahun atau pidana denda paling banyak empat ribu
lima ratus rupiah, jika:

L. orang vang menyuruh mencetak barang tidak diketahw, dan setelah
ditentukan penuntutan. pada teguran pertama tidak diberitahukan olehnya:

12

pencetak mengetahw atau seharusnya menduga bahwa orang yang
menyuruh mencetak pada saat penerbitan, tidak dapat dituntut atau

menetap di luar Indonesia.

Pasal 485

Jika sifat tulisan atau gambaran merupakan kejahatan vang hanyva dapat dituntut
atas pengaduan. maka penerbit atau pencetak dalam kedua pasal di atas hanva
dituntut atas pengaduan orang yang terkena kejahatan 1tu.

BAB XXXI
ATURAN TENTANG PENGULANGAN KEJAHATAN
YANG BERSANGKUTAN DENGAN BERBAGAI-BAGAI BAB

Pasal 486

Pidana penjara yang dirumuskan dalam pasal 127, 204 ayat pertama, 244—248,
253—260 s, 263, 264, 266—268. 274, 362, 363, 365 ayat pertama, kedua dan
ketiga. 368 ayat pertama dan kedua sepanmjang di situ ditunjuk kepada ayat kedua
dan ketiga pasal 365, pasal 369, 372, 374, 375, 378, 380, 381—383, 385—388,
397, 399, 400, 402, 415, 417, 425, 432, ayat penghabisan, 452, 466, 480, dan 481,
begitu pun pidana penjara selama waktu tertentu vang diancam menurut pasal
204 ayat kedua, 365 ayat keempat dan 368 ayat kedua, sepanjang di situ ditunjuk
kepada avat keempat pasal 365, dapat ditambah dengan sepertiga, jika yvang
bersalah ketika melakukan kejahatan belum lewat lima tahun sejak menjalani
untuk seluruhnya atau sebagian dar1 pidana penjara yang dyatuhkan kepadanya,

baik karena salah satu kejahatan yang dirumuskan dalam pasal-pasal 1tu, maupun
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karena salah satu kejahatan, yang dimaksud dalam salah satu dar pasal 140—
143, 145—149, Kitab Undang-undang Hukum Pidana Tentara, atau sejak pidana
tersebut baginya sama sekali telah dihapuskan atau jika pada waktu melakukan
kejahatan, kewenangan menjalankan pidana tersebut belum daluwarsa.

Pasal 487

Pidana penjara vang ditentukan dalam pasal 131, 140 ayat pertama, 141, 170, 213,
214, 338, 341, 342,344, 347, 348, 351, 353—355, 438—443, 459, dan 460, begitu
pun pidana penjara selama waktu tertentu yang diancam menurut pasal 104, 130
avat kedua dan ketiga. pasal 140, ayat kedua dan ketiga, 339. 340 dan 444, dapat
ditambah sepertiga. jika vang bersalah ketika melakukan kejahatan belum lewat
lima tahun sejak menjalani untuk seluruhnya atau sebagian pidana penjara yang
dnatuhkan kepadanya, baik karena salah satu kejahatan yang diterangkan dalam
pasal-pasal 1tu maupun karena salah satu kejahatan vang dimaksudkan dalam
pasal 106 ayat kedua dan ketiga, 107 avat kedua dan ketiga, 108 ayvat kedua, sejauh
kejahatan vang dilakukan itu atau perbuatan yang menyertainya menyebabkan
luka-luka atau kematian, pasal 131 ayat kedua dan ketiga, 137, dan 138 KUHP
Tentara, atau sejak pidana tersebut baginya sama sekali telah dihapuskan, atau
jika pada waktu melakukan kejahatan. kewenangan menjalankan pidana tersebut

belum daluwarsa.

Pasal 488

Pidana vang ditentukan dalam pasal 134—138, 142—144_ 207. 208, 310—321,
483, dan 484, dapat ditambah sepertiga, pka vang bersalah ketika melakukan
kejahatan belum lewat lima tahun sejak menjalani untuk seluruhnya atau
sebagian pidana penjara vang dyatuhkan kepadanya karena salah satu kejahatan
vang diterangkan pada pasal 1tu, atau sejak pidana tersebut baginyva sama sekal
telah dihapuskan atau jika pada waktu melakukan kejahatan, kewenangan
menjalankan pidana tersebut belum daluwarsa.
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UNDANG-UNDANG TERKAIT PASAL 107c
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Partai Politik

Pasal 50
Pengurus Partai Politik yang menggunakan Partai Politiknya untuk melakukan
kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (5) dituntut berdasarkan
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1999 tentang Perubahan Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana yang berkaitan dengan Kejahatan terhadap Keamanan
Megara dalam Pasal 107 huruf ¢, huruf d, atau huruf e, dan Partai Politiknya
dapat dibubarkan.

Penjelasan Pasal 50
Cukup jelas.
(Pasal 107c ada di halaman 60)

UNDANG-UNDANG TERKAIT PASAL 107d
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Partai Politik

Pasal 50

Pengurus Partai Politik yang menggunakan Partai Politiknya untuk melakukan
kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (5) dituntut berdasarkan
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1999 tentang Perubahan Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana yang berkaitan dengan Kejahatan terhadap Keamanan
Negara dalam Pasal 107 huruf ¢, huruf d, atau huruf e, dan Partai Politiknya
dapat dibubarkan.

Penjelasan Pasal 50
Cukup jelas.
(Pasal 107d ada di halaman 60)

UNDANG-UNDANG TERKAIT PASAL 107e
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Partai Politik

Pasal 50
Pengurus Partai Politik yang menggunakan Partai Politiknya untuk melakukan
kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (5) dituntut berdasarkan
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1999 tentang Perubahan Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana yang berkaitan dengan Kejahatan terhadap Keamanan
Megara dalam Pasal 107 huruf ¢, huruf d, atau huruf e, dan Partai Politiknya
dapat dibubarkan.

Penjelasan Pasal 50
Cukup jelas.
(Pasal 107e ada di halaman 61)
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UNDANG-UNDANG TERKAIT PASAL 108
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1999 Tentang Perubahan Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana yang Berkaitan dengan Kejahatan Terhadap Keamanan
Negara.

Pasal 107a
Barang siapa yang secara melawan hukum di muka umum dengan lisan, tulisan,
dan atau melalui media apapun, menyebarkan atau mengembangkan ajaran
Komunisme/Marxisme-Leninisme dalam segala bentuk dan perwujudan,
dipidana dengan pidana penjara paling lama 12 (dua belas) tahun.

Penjelasan Pasal 107a
Cukup jelas.

Pasal 107b
Barang siapa yang secara melawan hukum di muka umum dengan lisan, tulisan,
dan/atau melalui media apa pun, menyatakan keinginan untuk meniadakan atau
mengganti Pancasila sebagai dasar negara yang berakibat timbulnya kerusuhan
dalam masyarakat atau menimbulkan korban jiwa atau kerugian harta benda,
dipidana dengan pidana penjara paling lama 20 (dua puluh) tahun.

Penjelasan Pasal 107b
Cukup jelas.

Pasal 107c
Barang siapa yang secara melawan hukum di muka umum dengan lisan, tulisan,
dan/atau melalui media apa pun, menyebarkan atau mengembangkan ajaran
Komunisme/Marxisme-Leninisme yang berakibat timbulnya kerusuhan dalam
masyarakat, atau menimbulkan korban jiwa atau kerugian harta benda, dipidana
dengan pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun.

Penjelasan Pasal 107c
Cukup jelas.

Pasal 107d
Barang siapa yang secara melawan hukum di muka umum dengan lisan, tulisan
dan atau melalui media apapun, menyebarkan atau mengembangkan ajaran
Komunisme/Marxisme-Leninisme dengan maksud mengubah atau mengganti
Pancasila sebagai dasar Negara, dipidana dengan pidana penjara paling lama 20
(dua puluh) tahun.

Penjelasan Pasal 107d
Cukup jelas.
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Pasal 107e

Dipidana dengan pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun:

a. barang siapa yang mendirikan organisasi yang diketahui atau patut diduga
menganut ajaran Komunisme/Marxisme-Leninisme atas dalam segala
bentuk dan perwujudannya; atau

b. barang siapa yang mengadakan hubungan dengan atau memberikan
bantuan kepada organisasi, baik di dalam maupun di luar negeri, yang
diketahuinya berasaskan ajaran Komunisme/Marxisme-Leninisme atau
dalam segala, bentuk dan perwujudannya dengan maksud mengubah
dasar negara atau menggulingkan Pemerintah yang sah.

Penjelasan Pasal 107e
Cukup jelas.

Pasal 107f

Dipidana karena sabotase dengan pidana penjara seumur hidup atau paling

lama 20 (dua puluh) tahun:

a. barang siapa yang secara melawan hukum merusak, membuat tidak dapat
dipakai, menghancurkan atau memusnahkan instalasi negara atau militer;
atau diundangkan

b. barang siapa yang secara melawan hukum menghalangi atau menggagalkan
pengadaan atau distribusi bahan pokok yang menguasai hajat hidup orang
banyak sesuai dengan kebijakan Pemerintah.

Penjelasan Pasal 107f
Cukup jelas.
(Pasal 108 ada di halaman 61)

UNDANG-UNDANG TERKAIT PASAL 112
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2011 Tentang Intelejen Negara
Pasal 44
Setiap Orang yang dengan sengaja mencuri, membuka, dan/atau membocorkan
Rahasia Intelijen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Penjelasan Pasal 44
Cukup jelas.

Pasal 46
(1) Setiap Personel Intelijen Negara yang membocorkan upaya, pekerjaan,
kegiatan, Sasaran, informasi, fasilitas khusus, alat peralatan dan
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